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ABSTRAK 

Persaingan global menuntut perusahaan untuk menerapkan strategi yang handal 
guna menghasilkan produk berkualitas tinggi secara efisien. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penerapan Total Quality Management (TQM) melalui Gugus 
Kendali Mutu (GKM), sistem pengukuran kinerja berbasis. Key Performance Indicator 
(KPI), dan pengelolaan biaya kualitas terhadap efisiensi biaya produksi di PT. Ultima 
Rasa Nusantara (Oma Opa Cakery). Penelitian menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif dengan menganalisis data sekunder hasil produksi periode Januari-Mei 2025. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan TQM melalui metode GKM berhasil 
mengidentifikasi dan menyelesaikan akar masalah, yaitu ketidakstabilan suhu ruangan 
produksi dan distribusi panas oven yang tidak merata, yang terbukti sangat berkorelasi 
positif dan signifikan terhadap produktivitas operator (r = 0,812 dan r = 0,889). 
Implementasi tindakan perbaikan berhasil meningkatkan produktivitas sebesar 33,7%, 
kualitas produk sebesar 1,8%, dan efisiensi bahan sebesar 2,05%. Selain itu, KPI operator 
juga meningkat sebesar 9,9 poin. Pencapaian ini berdampak langsung pada penurunan 
biaya produksi, yang ditunjukkan oleh penurunan biaya overhead pabrik sebesar Rp 
360.815,-. Dengan demikian, disimpulkan bahwa penerapan TQM, sistem pengukuran 
kinerja, dan biaya kualitas secara efektif dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi. 
Perusahaan disarankan untuk menjaga konsistensi penerapan TQM dan terus melakukan 
perbaikan berkelanjutan. 
 
 
Kata Kunci: Total Quality Management, Key Performance Indicator, Biaya Kualitas, 
Efisiensi Biaya, Gugus Kendali Mutu. 
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ABSTRACT 

Global competition requires companies to implement reliable strategies to 
produce high-quality products efficiently. This study aims to analyze the effect of 
implementing Total Quality Management (TQM) through Quality Control Circles 
(QCC), a Key Performance Indicator (KPI)-based performance measurement 
system, and quality cost management on production cost efficiency at PT. Ultima 
Rasa Nusantara (Oma Opa Cakery). The research uses a quantitative descriptive 
method by analyzing secondary production data from the period of January-May 
2025. The results show that the implementation of TQM through the QCC method 
successfully identified and resolved root causes, namely unstable production room 
temperature and uneven oven heat distribution, which were proven to have a 
strong positive and significant correlation with operator productivity (r = 0.812 
and r = 0.889). The implementation of corrective actions successfully increased 
productivity by 33.7%, product quality by 1.8%, and material efficiency by 
2.05%. Furthermore, the operator's KPI also increased by 9.9 points. These 
achievements directly impacted the reduction of production costs, as indicated by 
a decrease in factory overhead costs of IDR 360,815. Thus, it is concluded that the 
application of TQM, performance measurement systems, and quality costs can 
effectively improve production cost efficiency. The company is advised to 
maintain the consistency of TQM implementation and continue continuous 
improvement. 
 
 
Keywords: Total Quality Management, Key Performance Indicator, Quality Cost, 
Cost Efficiency, Quality Control Circle. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perekonomian global dan Indonelsia sangat dipelngarulhi olelh kelmajulan 

pelsat ilmul pelngeltahulan dan telknologi. Dalam kondisi pelrsaingan yang sangat 

keltat saat ini, para pimpinan pelrulsahaan haruls melmahami bahwa ulntulk 

melndapatkan kelulnggullan produlk melrelka, stratelgi yang kulat dipelrlulkan. 

Delngan pelrsaingan global yang telrjadi saat ini, konsulmeln melmiliki 

banyak pilihan, melmbulat melrelka selmakin sadar akan biaya dan nilai melmbelli 

barang dan jasa belrkulalitas tinggi. Kondisi ini sangat belrmanfaat bagi konsulmeln 

karelna dapat melnghasilkan harga yang lelbih relndah, kulalitas yang lelbih tinggi, 

dan lelbih banyak pilihan. Hal ini melngulbah banyak bisnis dan karyawan. Delngan 

pelrkelmbangan dulnia bisnis, pelrulsahaan haruls mampul mellihat orielntasi pada 

masa delpan, informasi haruls flelksibell dalam melnyeldiakan data apapuln yang 

rellelvan ulntulk seltiap pelngambilan kelpultulsan. 

Salah satul pelndelkatan ataul meltodel yang bisa digulnakan dalam 

melnghadapi pelrsaingan global yang selmakin keltat ini adalah delngan melnelrapkan 

konselp Total Qulality Managelmelnt (TQM) dalam indulstry manulfaktulr  dan  jasa  

selrta  stratelgi  melmpelrsiapkan  diri  delngan melngelmbangkan kulalitas manajelr 

dan karyawan delngan tuljulan melningkatkan kulalitas prosels produlksi dan 

produlktivitas selcara optimal dan belrkellanjultan. 

Pelnelrapan TQM sangat belrkaitan elrat delngan kulalitas. TQM melmbelrikan 

fondasi bagi manajelmeln kulalitas dan melrulpakan sulatul cara ulntulk melnjamin 

kelpulasan pellanggan. TQM melmbelrikan sulatul strulktulr dan alat bagi sulatul 

manajelmeln kulalitas selhingga pada kelsellulrulhan opelrasi pelrulsahaan telrdapat 

ulpaya yang belrkellanjultan yang melmulsatkan pelrhatian pada bidang kulalitas. 

Prinsip TQM dalam pelncapaian tuljulannya adalah mellakulkan pelrbaikan kulalitas 

selcara telruls-melnelruls selhingga pelrulsahaan dapat melningkatkan labanya. 

Pelnelrapan TQM yang dilakulkan olelh PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma 
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Opa Cakelry) yaitul delngan melnelrapkan Gulguls Kelndali Multul (GKM). GKM ini 

melrulpakan salah satul tools yang ada dalam TQM yaitul sulatul kelgiatan dimana 

selkellompok karyawan mellakulkan kelrjasama delngan mellakulkan pelrtelmulan 

selcara belrkala dalam melngulpayakan pelrbaikan multul delngan cara 

melngidelntifikasi, analisis dan mellakulkan sulatul tindakan ulntulk melnyellelsaikan 

masalah yang dihadapi dalam pelkelrjaan delngan melnggulnakan alat-alat 

pelngelndalian multul. 

Pelrulsahaan haruls tahul bagaimana melnelrapkan sistelm pelngulkulran kinelrja 

sellain melnelrapkan TQM. Sistelm pelngulkulran kinelrja dapat melmbelrikan 

melkanismel pelnting bagi karyawan ulntulk melnjellaskan tuljulan dan standar kinelrja 

selrta melndorong kinelrja melrelka. Pelngulkulran kinelrja digulnakan selbagai dasar 

ulntulk melnelntulkan gaji, promosi, pellatihan, pelmbelrhelntian, dan kondisi kelrja 

lainnya. Jika tidak ada sistelm yang jellas, sullit bagi pelrulsahaan ulntulk melngulkulr 

kinelrja karyawan yang baik dan yang bulrulk. Olelh karelna itul, ada pelrlulnya sistelm 

ulntulk mellacak kinelrja karyawan. PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry) 

melnggulnakan Kely Pelrformancel Indicators (KPI). Kely Pelrformancel Indicator 

adalah selbulah alat ulkulr dan cara yang digulnakan olelh pelrulsahaan ulntulk 

melngulkulr seljaulh mana kinelrja sulatul pelrulsahaan ataul karyawan dalam 

melmelnulhi tuljulan stratelgis maulpuln opelrasional pelrulsahaan. 

Sellain pelnelrapan TQM, pelrulsahaan julga pelrlul melngeltahuli pelnelrapan 

biaya kulalitas yang baik. Biaya kulalitas melrulpakan indikator finansial kinelrja 

kulalitas pelrulsahaan. Biaya kulalitas dapat diartikan selbagai sulatul pelngorbanan 

yang dilakulkan pelrulsahaan ulntulk melningkatkan dan melmpelrtahankan kulalitas 

sulatul produlk. Biaya kulalitas julga dapat dibeldakan melnjadi 2 bagian yaitul 

pelngelndalian yang telrdiri dari biaya pelncelgahan (prelvelntion cost) dan biaya 

pelnilaian (appraisal cost) selrta biaya kelgagalan yang telrdiri dari biaya kelgagalan 

intelrnal (intelrnal failulrel cost) dan biaya kelgagalan elkstelrnal (elkstelrnal failulrel 

cost). 

Pelrulsahaan dapat mellihat selbelrapa belsar pelrulbahan yang tellah dicapai 

manajelr saat ini dan kinelrja karyawan delngan melnelrapkan Total Qulality 

Managelmelnt (TQM) selcara maksimal. Sistelm pelngulkulran kinelrja dan biaya 
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kulalitas digulnakan ulntulk melnelrapkan TQM. Ini akan belrdampak pada elfisielnsi 

biaya karelna kelbelrhasilan pelrulsahaan dalam melncapai tuljulan melrelka. 

Pelrulsahaan yang melnelrapkan TQM delngan baik dan telruls mellakulkan pelrbaikan 

kulalitas produlk yang dihasilkannya dapat melningkatkan elfisielnsi biaya. Ada 

hulbulngan antara elfisielnsi dan pelngelndalian biaya. ELfisielnsi adalah kelmampulan 

sulatul organisasi ulntulk melnyellelsaikan tulgasnya selsulai delngan relncana yang tellah 

diteltapkan sambil melnggulnakan sulmbelr daya produlksi yang telrseldia selcara 

elfisieln. 

Seltiap produlk didelsain dan diulji selcara celrmat delngan melmpelrhatikan 

faktor-faktor elsteltik, fulngsi dan kelkulatan. Produlk ini tellah belrselrtifikat Food 

Gradel dan melmelnulhi standar kelselhatan dan kelamanan intelrnasional, telrmasulk 

standar dari ASTM (Amelrican Socielty for Telsting Matelrial). Maka dari itul, 

dalam prosels produlksi, pelngelndalian kulalitas melmiliki pelranan yang sangat 

pelnting. Selkarang ini julmlah pelrulsahaan yang belrgelrak di selktor telrselbult 

selmakin banyak, diselbabkan karelna kelbultulhan masyarakat akan pelralatan rulmah 

tangga yang belrkulalitas selmakin melningkat. Selmakin banyaknya pelrulsahaan 

yang masulk kel selktor telrselbult, maka selmakin tinggi tingkat pelrsaingan pasarnya. 

Pelrsaingan yang selmakin melningkat melngharulskan sulatul pelrulsahaan 

ulntulk kritis dalam melngatasi masalah yang ada, khulsulsnya pada intelrnal 

pelrulsahaan yaitul melngelnai kulalitas dan elfisielnsi biaya pada bagian produlksi. 

Belrdasarkan gambaran pelrmasalahan diatas, maka pelnullis telrtarik ulntulk 

melmilih objelk pelnellitian dan mellakulkan pelnellitian delngan juldull : “ANALISIS 

PENERAPAN TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM), SISTEM 

PENGUKURAN KINERJA, DAN BIAYA KUALITAS TERHADAP 

EFISIENSI BIAYA PT. ULTIMA RASA NUSANTARA (OMA OPA 

CAKERY)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka rulmulsan masalah dalam 

pelnellitian ini selbagai belrikult : 

1)​ Apakah pelnelrapan Total Qulality Managelmelnt (TQM) tellah dilakulkan 
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delngan baik pada PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry)? 

2)​ Apakah meltodel yang digulnakan dalam sistelm pelngulkulran kinelrja di PT. 

ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry)? 

3)​ Apakah biaya kulalitas dapat melmpelngarulhi elfisielnsi biaya? 

 

ULntulk lelbih fokuls telrhadap elfisielnsi biaya pada PT. ULltima Rasa 

Nulsantara (Oma Opa Cakelry), maka pelnellitian dibatasi pada : 

1)​ Variabell yang diulkulr dalam pelnellitian ini adalah Total Qulality 

Managelmelnt (TQM), Sistelm Pelngulkulran Kinelrja dan Biaya Kulalitas. 

2)​ Adapuln yang diulkulr telrhadap elfisielnsi biaya yaitul elfisielnsi biaya di 

bagian produlksi PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pada ulmulmnya selgala pelnellitian yang dilakulkan melmpulnyai tuljulan 

telrtelntul , tuljulan dari pelnellitian yang dilakulkan ini adalah selbagai belrikult : 

1)​ ULntulk melngeltahuli apakah pelnelrapan Total Qulality Managelmelnt tellah 

dilakulkan delngan baik pada PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa 

Cakelry) 

2)​ ULntulk melngeltahuli meltodel apa yang digulnakan PT. ULltima Rasa 

Nulsantara (Oma Opa Cakelry) dalam sistelm pelngulkulran kinelrja. 

3)​ ULntulk melngeltahuli apakah biaya kulalitas dapat melmpelngarulhi elfisielnsi 

biaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

​ 1.4.1 Manfaat Teoritis 

Bagi pelnullis, manfaat teloritis dari hasil pelnellitian ini diharapkan dapat 

belrgulna ulntulk melnjadi relfelrelnsi bagi mahasiswa lain yang akan 

mellakulkan kajian dan julga melmbelrikan masulkan kelpada pihak instansi 

ataul pelrulsahaan telntang pelntingnya pelnelrapan Total Qulality Managelmelnt 

(TQM) dan sistelm akulntansi manajelmeln dimana dalam pelnellitian ini 

adalah sistelm pelngulkulran kinelrja dan biaya kulalitas selbagai salah satul 
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alat stratelgi yang baik ulntulk pelncapaian tuljulan pelrulsahaan dalam hal 

elfisielnsi biaya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi pelnullis, manfaat praktis dari hasil pelnellitian ini diharapkan dapat  

melmbelrikan  manfaat  belrulpa  tambahan  pelmahaman, wawasan, dan 

melmbelrikan kontribulsi positif kelpada karyawan dan akadelmisi telntang 

pelngeltahulan telntang ilmul akulntansi manajelmeln, selhingga dapat melngeltahuli 

pelntingnya pelmanfaatan Total Qulality Managelmelnt (TQM), Sistelm Pelngulkulran 

Kinelrja, dan Biaya Kulalitas telrhadap ELfisielnsi Biaya pada sulatul instansi ataul 

pelrulsahaan.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Variabel Penelitian  

2.1.1 Total Quality Management 

​ ​ Melnulrult Simamora (2012,28) total qulality managelmelnt adalah : 

“Manajelmeln multul telrpadul (Total Qulality Managelmelnt) kelndali multul 

telrpadul (total qulality control, TQC) adalah lingkulngan organisasional di 

mana selmula fulngsi belkelrja sama ulntulk melmbanguln multul kel dalam 

produlk ataul jasa pelrulsahaan.” 

​ ​ Seldangkan Total Qulality Managelmelnt melnulrult Wibowo (2017,123) 

adalah :“Sulatul stratelgi organisasi ulntulk melmbelrikan komitmelnnya pada 

pelningkatan kelpulasan pellanggan selcara belrkellanjultan melmpelrbaiki prosels 

organisasional”. 

​ ​ Seldangkan melnulrult Nasultion (2015,17) Total Qulality Managelmelnt 

adalah :“Sulatul pelndelkatan dalam melnjalankan ulsaha yang melncoba ulntulk 

melmaksimulmkan daya saing organisasi mellaluli pelrbaikan selcara telruls 

melnelruls atas produlk, jasa, telnaga kelrja, prosels dan lingkulngannya.” 

​ ​ ​ Belrdasarkan belbelrapa delfinisi di atas, maka dapat ditarik 

kelsimpullan bahwa TQM melrulpakan selbulah pelndelkatan yang melnelkankan 

pada pelningkatan prosels produlksi selcara telruls melnelruls mellaluli elliminasi 

pelmborosan,  melngulrangi  biaya  produlksi selrta pelningkatan kulalitas. 

​ ​ Delngan delmikian, tuljulan akhir dari konselp TQM ini adalah ulntulk 

melngulrangi kelsalahan/ keltidakselmpulrnaan barang ataul jasa yang 

dihasilkan selrta ulntulk melncapai kelpulasan pellanggan. 

​ Melnulrult Hanslelr dan Brulnelll dalam Nasultion (2015,24), telrdapat elmpat 

prinsip ultama dalam TQM. Kelelmpat prinsip telrselbult adalah: 

1)​ Kelpulasan Pellanggan 

​ Kelbultulhan pellanggan intelrnal dan pellanggan elkstelrnal haruls sellalul 

dipulaskan, baik dari selgi produlk, pellayanan, harga, kelamanan, dan 

keltelpatan waktul. Kelpulasan pellanggan akan telrjadi apabila pellayanan yang 
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dibelrikan selsulai delngan apa yang diharapkan pellanggan, namuln yang 

selring telrjadi ialah ada kelselnjangan di antara keldulanya, selhingga 

pellanggan sullit ulntulk melrasa pulas. Sulatul produlk yang dihasilkan barul 

dapat dikatakan belrkulalitas apabila selsulai delngan kelinginan pellanggan, 

delngan delmikian produlk haruls diprodulksi dan pellayanan haruls dibelrikan 

selsulai delngan kelbultulhan dan kelinginan pellanggan. Delngan belrorielntasi 

pada kelpulasan pellanggan, pelrulsahaan akan melningkatkan kinelrjanya dan 

melningkatkan kulalitas produlk dan pellayanannya selcara telruls-melnelruls dan 

celpat tanggap telrhadap kelinginan pellanggan yang sellalul belrulbah. 

2)​ Relspelk telrhadap selmula orang 

​ Selmula karyawan pelrulsahaan haruls dipandang selbagai sulmbelr daya yang 

paling belrharga, dan karelna seltiap karyawan melmiliki talelnta yang 

belrbelda, melrelka haruls dipelrlakulkan delngan baik dan dibelri kelselmpatan 

ulntulk belrpartisipasi dalam prosels pelngambilan kelpultulsan. Kadang-kadang 

pelrulsahaan hanya melmpelrbaiki dan melmellihara produlk saja, lulpa bahwa 

karyawan adalah bagian pelnting dari kelsulkselsan. Melngelmbangkan 

hulbulngan baik dalam pelrulsahaan akan melmbulat karyawan melrasa 

dipelrcaya dan dapat diandalkan, yang akan melndorong melrelka ulntulk 

melngelmbangkan idel dan krelativitas barul yang dapat melningkatkan 

produlktivitas dan melningkatkan kulalitas layanan yang dibelrikan kelpada 

masyarakat delngan teltap melmpelrtahankan sikap saling melnghormati. 

3)​ Manajelmeln belrdasarkan fakta 

​ Pelngambilan seltiap kelpultulsan dalam pelrulsahaan haruls belrdasarkan fakta 

yang telrjadi di lapangan, yang tellah dipastikan kelbelnarannya, bulkan hanya 

belrdasarkan pelrasaan dan pelngalaman selmata. Pelrulbahan sellalul telrjadi 

selcara telruls melnelruls, maka pelrulbahan puln haruls telruls melngikulti 

pelrkelmbangan jaman. Delngan mellihat pada fakta yang tellah dikulmpullkan 

dan diolah melnjadi data, maka dapat dikeltahuli kondisi pelrulsahaan yang 

akulrat, selhingga manajelmeln dapat melmpreldiksi hasil dari seltiap kelpultulsan 

dan tindakan yang dilakulkan delngan telpat. Delngan data itul pulla, 

pelrulsahaan dapat melngeltahuli bagian-bagian yang pelrlul pelrbaikan, 
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selhingga pelrbaikan dapat dilakulkan pada bagian yang paling melmelrlulkan 

vital telrlelbih dahullul, karelna pelrbaikan tidak dapat dilakulkan pada selmula 

aspelk pada saat yang belrsamaan dikarelnakan keltelrbatasan sulmbelr daya. 

Pelrbaikan-pelrbaikan yang dilakulkan  pelrulsahaan  telrselbult  pada  akhirnya  

akan  mampul melningkatkan kulalitas produlk dan pellayanan yang dibelrikan 

kelpada masyarakat. 

4)​ Pelrbaikan belrkelsinambulngan 

​ Seltiap bisnis haruls mellakulkan pelrbaikan belrkelsinambulngan jika melrelka 

ingin sulksels. Jika produlk tidak melmelnulhi harapan pellanggan, dikatakan 

gagal dalam pelrbaikan belrkelsinambulngan. Sellain pelningkatan sulmbelr 

daya, dipelrlulkan pelningkatan sistelm ulntulk melmastikan pelrbaikan 

belrkelsinambulngan. ULntulk melmelcahkan masalah, pelrulsahaan haruls 

melncari selmula sulmbelr ataul pelnyelbab masalah dan solulsinya selkaliguls, 

daripada belrfokuls pada salah satulnya. Komulnikasi adalah hal yang paling 

pelnting dalam pelrbaikan belrkelsinambulngan agar masing-masing bagian 

tahul apa yang haruls melrelka lakulkan, saling mellaporkan kelmajulan dan 

kelmulndulran, dan teltap melngawasi pelrulbahan. Delngan mellakulkan 

pelrbaikan belrkelsinambulngan, kulalitas produlk dan pellayanan pelrulsahaan 

akan melningkat. 

​ Konselp TQM ini melmelrlulkan komitmeln selmula anggota organisasi 

telrhadap pelrbaikan sellulrulh aspelk manajelmeln pelrulsahaan. Pada dasarnya, 

konselp TQM melmiliki tiga ulnsulr, melnulrult Boulnds elt al. dalam Nasultion 

(2015,23), ulnsulr telrselbult belrikult ini: 

1)​ Stratelgi Nilai Pellanggan 

​ Nilai pellanggan adalah manfaat yang dapat dipelrolelh pellanggan atas 

pelnggulnaan barang/jasa yang dihasilkan pelrulsahaan dan pelngorbanan 

pellanggan ulntulk melmpelrolelhnya. Stratelgi ini melrulpakan pelrelncanaan 

bisnis ulntulk melmbelrikan nilai bagi pellanggan telrmasulk karaktelristik 

produlk, cara pelnyampaian pellayanan dan selbagainya. 

2)​ Sistelm Organisasional 

​ Sistelm organisasional belrfokuls pada pelnyeldiaan nilai bagi pellanggan. 
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Sistelm ini melncakulp telnaga kelrja, matelrial, melsin/telknologi prosels, 

meltodel opelrasi dan pellaksanaan kelrja, aliran prosels kelrja, aruls informasi, 

dan pelmbulatan kelpultulsan. 

3)​ Pelrbaikan Kulalitas Belrkellanjultan 

​ Pelrbaikan kulalitas dipelrlulkan ulntulk melnghadapi lingkulngan elkstelrnal 

yang sellalul belrulbah, telrultama pelrulbahan sellelra pellanggan. Konselp ini 

melnulntult adanya komitmeln ulntulk mellakulkan pelnguljian kulalitas produlk 

selcara kontinul. Delngan pelrbaikan kulalitas produlk selcara kontinul, maka 

dapat melmulaskan kelinginan pellanggan. 

​ ​ Ada selpullulh karaktelristik Total Qulality Managelmelnt yang 

dikelmbangkan olelh Goeltsch & Davis dalam Zainal, elt al. (2015,281) yaitul 

selbagai belrikult : 

1)​ Fokuls Pada Pellanggan 

​ Dalam Total Qulality Managelmelnt baik pellanggan intelrnal maulpuln 

elkstelrnal melrulpakan drivelr. Pellanggan elkstelrnal melnelntulkan kulalitas 

produlk  ataul  jasa  yang  disampaikan  kelpada  melrelka,  seldangkan 

pellanggan intelrnal belrpelran belsar dalam melnelntulkan kulalitas manulsia, 

prosels, dan lingkulngan yang belrhulbulngan delngan produlk ataul jasa. 

2)​ Obselsi telrhadap Kulalitas 

​ Dalam organisasi yang melnelrapkan Total Qulality Managelmelnt, pelnelntul 

akhir kulalitas pellanggan intelrnal dan elkstelrnal. Delngan kulalitas yang 

diteltapkan telrselbult, organisasi haruls telrobselsi ulntulk melmelnulhi ataul 

mellelbihi apa yang ditelntulkan telrselbult. 

3)​ Pelndelkatan Ilmiah 

​ Pelndelkatan ilmiah sangat dipelrlulkan dalam pelnelrapan Total Qulality 

Managelmelnt telrultama ulntulk melndelsain pelkelrjaan dan dalam prosels 

pelngambilan kelpultulsan dan pelmelcahan masalah yang belrkaitan delngan 

pelkelrjaan yang didelsain telrselbult. Delngan delmikian, data dipelrlulkan dan 

dipelrgulnakan dalam melnyulsuln patok dulga (belnchmark), melmantaul 

prelstasi, dan mellaksanakan pelrbaikan. 

4)​ Komitmeln Jangka Panjang 
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​ Total Qulality Managelmelnt melrulpakan paradigma barul dalam 

mellaksanakan bisnis. ULntulk itul, dibultulhkan buldaya pelrulsahaan yang barul 

pulla. Olelh karelna itul, komitmeln jangka panjang sangat pelnting gulna 

melngadakan pelrulbahan buldaya agar pelnelrapan Total Qulality Managelmelnt 

dapat belrjalan delngan sulksels. 

5)​ Kelrja sama Tim (Telamwork) 

​ Dalam organisasi yang melnelrapkan TQM, kelrja sama tim, kelmitraan dan 

hulbulngan dijalin dan dibina baik antar karyawan pelrulsahaan maulpuln 

delngan pelmasok lelmbaga-lelmbaga pelmelrintah, dan masyarakat selkitarnya. 

6)​ Pelrbaikan Selcara Belrkelsinambulngan 

​ Seltiap produlk dan ataul jasa dihasilkan delngan melmanfaatkan prosels- 

prosels telrtelntul di dalam sulatul sistelm/lingkulngan. Olelh karelna itul, sistelm 

yang ada pelrlul dipelrbaiki selcara telruls-melnelruls agar kulalitas yang 

dihasilkannya dapat melningkat. 

7)​ Pelndidikan dan Pellatihan 

​ Dalam organisasi yang melnelrapkan TQM, pelndidikan dan pellatihan 

melrulpakan factor yang fulndamelntal. Seltiap orang diharapkan dan didorong 

ulntulk telruls bellajar, yang tidak ada akhirnya dan tidak melngelnal batas ulsia. 

Delngan bellajar, seltiap orang dalam pelrulsahaan dapat melningkatkan 

keltelrampilan telknis dan kelahlian profelsionalnya. 

8)​ Kelbelbasan yang Telrkelndali 

​ Dalam Total Qulality Managelmelnt, keltelrlibatan dan pelmbelrdayaan 

karyawan dalam pelngambilan kelpultulsan dan pelmelcahan masalah 

melrulpakan ulnsulr yang sangat pelnting. Hal ini dikarelnakan ulnsulr telrselbult 

dapat melningkatkan “rasa melmiliki” dan tanggulng jawab karyawan 

telrhadap kelpultulsan yang dibulat. Sellain itul ulnsulr ini julga dapat 

melmpelrkaya wawasan dan pandangan dalam sulatul kelpultulsan yang 

diambil, karelna pihak yang telrlibat lelbih banyak. Melskipuln delmikian,  

kelbelbasan  yang  timbull  karelna  keltelrlibatan  telrselbult melrulpakan hasil 

dari pelngelndalian yang telrelncana dan telrlaksana delngan baik. 

9)​ Kelsatulan Tuljulan 
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​ Pelrulsahaan haruls melmiliki tuljulan yang sama agar Total Qulality 

Managelmelnt (TQM) dapat dilaksanakan delngan baik. Delngan cara ini, 

selmula ulpaya dapat dipulsatkan pada satul tuljulan. Namuln, ini tidak belrarti 

bahwa manajelmeln dan karyawan sellalul haruls seltuljul telntang gaji dan 

kondisi kelrja. 

10)​Adanya Keltelrlibatan dan Pelmbelrdayaan 

​ Keltelrlibatan dan pelmbelrdayaan karyawan melrulpakan hal yang pelnting 

dalam pelnelrapan Total Qulality Managelmelnt. Pelmbelrdayaan bulkan selkeldar 

mellibatkan karyawan teltapi julga mellibatkan melrelka delngan melmbelrikan 

pelngarulh yang sulnggulh belrarti. 

​ Di PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry) Total Qulality 

Managelmelnt yang ditelrapkan yaitul Gulguls Kelndali Multul (GKM). 

​ ​ Karyawan ataul pelgawai haruls belrpelran aktif dalam kelgiatan gulguls 

kelndali multul. Melrelka tidak selharulsnya hanya melnulnggul instrulksi, teltapi 

haruls melngambil inisiatif ulntulk melmpelrbaiki lingkulngan kelrja melrelka. 

Delngan sistelm dan melkanismel yang ada saat ini, opelrasi gulguls kelndali 

multul dapat melmbelrikan kontribulsi yang langsulng dan telrintelgrasi telrhadap 

pelningkatan produlktivitas dan kulalitas, selrta pelncapaian tuljulan 

pelrulsahaan. Agar organisasi dapat belrfulngsi delngan baik dan melncapai 

sasaran yang diinginkan, ulpaya belrkellanjultan pelrlul dilakulkan ulntulk 

melningkatkan kulalitas, produlktivitas, dan kinelrja. GKM melrulpakan konselp 

barul yang belrtuljulan ulntulk melningkatkan produlktivitas dan kulalitas dalam 

selktor indulstri dan jasa.  

​ Multul ulsaha yang ingin ditingkatkan GKM, yaitul: 

1)​ Produlk, biaya, waktul, dan pelnyeldiaan bahan bakul. 

2)​ Kelamanan, kelsellamatan, dan kellelstarian. 

3)​ Meltodel kelrja yang digulnakan 

​ Pelselrta GKM selcara belrsama sellalul belrulsaha melnyellelsaikan masalah 

bagaimana ulntulk melningkatkan multul ulsaha selhingga selmakin lama 

pelrulsahaan selmakin dapat melmbelri produlk yang selsulai delngan kelinginan 

pellanggan. 
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​ Telrdapat belbelrapa alat yang dapat digulnakan ulntulk melmpelrbaiki kulalitas 

dan kinelrja, antara lain selbagai belrikult: 

1)​ Chelcklists, melrulpakan formullir yang digulnakan ulntulk melncatat frelkulelnsi 

keljadian karaktelristik produlk dan jasa yang belrhulbulngan delngan kulalitas. 

2)​ Histograms dan Bar Charts, yaitul histogram melrulmulskan data yang 

diulkulr delngan skala, yang melnulnjulkkan frelkulelnsi distribulsi belbelrapa 

karaktelristik kulalitas. Bar Charts melrulpakan selrelnteltan garis ataul balok 

yang melncelrminkan frelkulelnsi data yang telrjadi sellama prosels produlksi 

barang ataul jasa. 

3)​ Parelto Charts, melrulpakan bar charts dimana factor di plot delngan ulrultan 

frelkulelnsi melnulruln selpanjang sulmbul horizontal, seldangkan sulmbul 

velrtical melnulnjulkkan frelkulelnsi. 

4)​ Scattelr Diagrams, melrulpakan plot 2 variabell yang melnulnjulkkan melrelka 

belrhulbulngan, dapat digulnakan melnilai bila ada kelculrigaan. 

5)​ Caulsel and ELffelct Diagrams, diagram ini melnghulbulngkan masalah kulnci 

telntang hulbulngan antara kulalitas telrhadap pelnyelbab potelnsialnya. 

6)​ Graphs, melnulnjulkkan data pada belrbagai variasi format, selpelrti garis 

ataul piel. 

​ Delngan melningkatnya kelsadaran akan pelntingnya pelran manulsia dalam 

sulatul pelrulsahaan, idel telntang kelgiatan GKM mulncull pada pelrtelngahan 

tahuln 1900-an. Melskipuln pelralatan, telknologi, dan sistelm pelrulsahaan 

sangat canggih, kelbelrhasilan manulsia masih sangat pelnting ulntulk melncapai 

tuljulan organisasi. Hal ini dipelrkulat olelh telori Maslow dan Helrzbelrg, yang 

melnyatakan bahwa motivasi ulntulk mellakulkan tulgas tidak culkulp dari 

kompelnsasi dan fasilitas; pelnghargaan atas diri selndiri dan kelselmpatan 

ulntulk melncapai potelnsi telrbaik melrelka julga dipelrlulkan. Karelna gulguls 

kelndali multul melrulpakan bagian dari total kelndali multul (TQC), gulguls 

kelndali multul sangat pelnting ulntulk TQC. QCC adalah kellompok kelcil 

karyawan, biasanya elmpat hingga selpullulh orang. Tahap-tahap dalam 

telrbelntulknya kellompok QCC adalah : 

1)​ Mullai melnciptakan pola hulbulngan 
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2)​ Mullai telrjadi konflik 

3)​ Mullai melmbelntulk norma 

4)​ Tahap belrprelstasi. 

Prosels kelrja dalam GKM yaitul : 

1)​ Anggota melmilih dan melngajulkan masalah 

2)​ Anggota melnganalisis masalah yang suldah diselpakati 

3)​ Anggota melncari bagaimana cara pelnyellelsaian masalah 

4)​ GKM melmprelselntasikan hasilkan kelpada pimpinan/manajelmeln 

5)​ Pimpinan/manajelmeln melninjaul, melmpellajari, melnyeltuljuli, dan 

melnindaklanjulti. 

Tuljulan kelndali multul ataul kelulntulngan adanya kelgiatan GKM dalam pelrulsahaan 

yaitul: 

1)​ Melningkatkan keltelrlibatan pelgawai apda pelrmasalahan pelkelrjaan dan 

ulpaya pelnyellelsaiannya. 

2)​ Melnggalang kelrja sama kellompok lelbih elfelktif. 

3)​ Melningkatkan kelmampulan melnyellelsaikan masalah. 

4)​ Melningkatkan pelngelmbangan SDM, pribadi, dan kelpelmimpinannya 

5)​ Melnanamkan kelsadaran bahwa melncelgah lelbih pelnting daripada 

melmpelrbaiki. 

6)​ Melngulrangi kelsalahan dan melningkatkan multul 

7)​ Melningkatkan motivasi dan komulnikasi dalam kellompok 

8)​ Melnciptakan hulbulngan kelrja antara atasan dan bawahan lelbih selrasi 

9)​ Melningkatkan pelngelndalian dan pelngulrangan biaya. 

 

2.1.2 Sistem Pengukuran Kinerja 

​ ​ Melnulrult ELdison (2016,190) kinelrja adalah : 

​ ​ “Hasil dari sulatul prosels yang melngacul dan diulkulr sellama pelriodel 

waktul telrtelntul belrdasarkan keltelntulan ataul kelselpakatan yang tellah 

diteltapkan selbellulmnya.” 

​ ​ Seldangkan melnulrult Mangkulnelgara (2016,67), kinelrja diartikan 

selbagai : 
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​ ​ ”Hasil kelrja selcara kulalitas dan kulantitas yang dicapai olelh selorang 

pelgawai dalam mellaksanakan tulgasnya selsulai delngan tanggulng jawab yang 

dibelrikan kelpadanya.” 

​ ​ Melnulrult Prawiroselntono & Primasari (2015,2) pelrformancel ataul 

kinelrja adalah : 

​ ​ “Hasil kelrja yang dapat dicapai olelh selselorang ataul selkellompok 

orang dalam sulatul organisasi, selsulai delngan welwelnang dan tanggulng 

jawab masing-masing, dalam rangka ulpaya melncapai tuljulan organisasi 

belrsangkultan selcara lelgal, tidak mellanggar hulkulm dan selsulai delngan 

moral maulpuln eltika”. 

​ ​ Dari belbelrapa pelngelrtian diatas maka kelsimpullannya adalah, 

kinelrja bisa dilihat dari pelrspelktif prosels, hasil, ataul pelrilakul yang 

melngarah kelpada pelncapaian tuljulan pelrulsahaan. Olelh karelna itul, tulgas 

tulgas pelrtama pimpinan pelrulsahaan adalah melnelntulkan pelrspelktif kinelrja 

yang mana yang akan digulnakan selbagai aculan ulntulk melnilai kinelrja 

dalam pelrulsahaan yang dipimpinnya. 

​ ​ Tahap dalam pelngulkulran kinelrja pelrulsahaan melnulrult Moelhelriono 

(2012, 27-28) yaitul selbagai belrikult : 

1)​ Melndelsain 

​ Prosels melndelsain mellipulti belbelrapa aktivitas, antara lain selpelrti 

melnelntulkan modell apa yang dipilih telrmasulk kelrangka kinelrjanya sampai 

pelnelntulan indicator kinelrja ultama. Indikator telrselbult haruls dalam belntulk 

meltric yang dapat diulkulr dan dapat melmprelselntasikan tuljulan stratelgis dari 

organisasi. 

2)​ Melngulkulr 

​ Indikator-indikator yang tellah ditelntulkan dalam tahap delsain kelmuldian 

ditelrapkan ulntulk melngulkulr kinelrja pelrulsahaan melnggulnakan data-data 

actulal pelrulsahaan. 

3)​ Melngelvalulasi 

​ Tahap sellanjultnya adalah melngelvalulasi hasil pelngulkulran yang tellah 

dilakulkan. 
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4)​ Melnindaklanjulti 

​ Hasil yang dipelrolelh pada tahap elvalulasi kelmuldian ditindaklanjulti delngan 

melnelntulkan indikator-indikator mana saja yang melnulnjulkkan kinelrja yang 

suldah baik dan indikator-indikator mana saja yang masih melnulnjulkkan 

kinelrja yang bulrulk. 

5)​ Melngelvalulasi kelmbali 

​ Tahap sellanjultnya adalah melngelvalulasi kelmbali apakah sistelm pelngulkulran 

kinelrja yang tellah disulsuln dan ditelrapkan telrselbult tellah selsulai ataul bellulm 

delngan kelbultulhan pelrulsahaan. Sistelm telrselbult julga dielvalulasi kelmbali​

apakah suldah​ dapat​ melncelrminkan​ kinelrja pelrulsahaan yang 

selsulnggulhnya ataul bellulm. Di PT. Prelsindo Celntral, sistelm pelngulkulran 

kinelrja​yang digulnakan yaitul Kely Pelrformancel Indicator (KPI). 

​ ​ Melnulrult Amir (2015,128) kely pelrformancel indicator adalah : 

“Aspelk pelnanda kinelrja organisasi yang dianggap paling kritis dalam 

melnelntulkan kelgagalan ataul kelbelrhasilan sulatul ulsaha”. 

​ ​ ​ Dalam konselpsi indikator kinelrja ultama, telrdapat satul hal pelnting 

yang pelrlul digaris bawahi, yakni : pelngellolaan KPI haruls dalam situlasi 

kelkinian. Dalam sulatul pelrulsahaan telrtelntul, misalnya : data KPI yang 

telrkulmpull dalam waktul lima hari, suldah dianggap telrlambat. KPI 

melmbelrikan informasi opelrasional ulntulk dilaksanakan pada hari itul ataul 

kelelsokan harinya, selhingga bila informasi barul dapat ditelrima selminggul 

seltellahnya, maka momelntulm ulntulk pelrbaikan sistelm kelrja suldah belrlalul. 

Keltelrlambatan melmpelrbaiki sistelm kelrja dari sisi kelulangan adalah 

pelmborosan, melngelrjakan selsulatul yang kellirul adalah pelmulbaziran yang 

tidak pelrlul. Telrlelpas dari kelsullitan melnelntulkan indikator kinelrja ultama 

dalam sistelm pelngellolaan pelrulsahaan ataul organisasi, indikator kinelrja 

ultama adalah kulnci ataul pelrsyaratan kelbelrhasilan dalam manajelmeln 

kinelrja yang belrbasiskan kulalitas. 

​ ​ Indikator Kinelrja ULtama/Kely Pelrformancel Indicator (KPI) ini julga 

melmiliki pelran lain sellain selbagai ulkulran kelbelrhasilan dalam sulatul 

pelrulsahaan (Moelhelriono, 2012,47), antara lain yaitul: 
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1)​ Selbagai indikator bagi karyawan ulntulk melngeltahuli di mana arela karyawan 

telrselbult haruls belkelrja dan melnghasilkan oultpult selsulai delngan targelt yang 

tellah ditelntulkan. 

2)​ Selbagai alat komulnikasi atasan delngan bawahan ataulpuln pelrulsahaan kel 

sellulrulh lini organisasi. 

3)​ Selbagai meldia yang selcara elksplisit melnyatakan kelmampulan prosels yang 

haruls dicapai, selhingga targelt pelrulsahaan julga telrcapai. 

 

​ ​ KPI jarang melrulpakan hal barul bagi organisasi. KPI melmpulnyai 

tuljulh karaktelristik Wibowo (2017,169-170) yaitul : 

1)​ Melrulpakan ulkulran non finansial, tidak dinyatakan dalam mata ulang. 

2)​ Selring diulkulr, 24/7, harian ataul minggulan. 

3)​ Dilakulkan olelh CELO dan tim selnior manajelmeln. CELO dapat melmanggil 

staf yang rellelvan ulntulk melnanyakan apa yang telrjadi. 

4)​ Melngindikasikan delngan jellas tindakan apa yang dipelrlulkan olelh staf, staf 

dapat melmahami ulkulran dan tahul apa yang haruls dilakulkan. 

5)​ Melrulpakan ulkulran yang melngikat tanggulng jawab kel bawah sampai pada 

tim. CELO dapat melmanggil pelmimpin tim yang dapat mellakulkan tindakan 

yang pelrlul. 

6)​ Melmpulnyai dampak signifikan delngan melmpelngarulhi satul ataul lelbih 

critical sulccelss factor dan lelbih dari satul pelrspelktif Balancel Scorel-card. 

7)​ Melndorong tindakan yang telpat dan tellah diulji ulntulk melmastikan bahwa 

melmpulnyai dampak positif pada kinelrja, di mana ulkulran yang bulrulk dapat 

melngarah pada pelrilakul disfulngsional. 

​ ​ KPI ataul Kely Pelrformancel Indicators adalah sulatul pelngulkulran 

yang belrsifat kulantitatif dan melncelrminkan faktor-faktor yang melrulpakan 

kulnci kelbelrhasilan sulatul Organisasi. Pada ULmulmnya, Indikator yang 

diteltapkan dan diulkulr dalam KPI melrulpakan kelselpakatan dari selmula pihak 

yang belrkaitan. Indikator-indikator yang diulkulr dan sasaran KPI pada seltiap 

organisasi belrbelda-belda, telrgantulng pada sifat dan stratelgi organisasi 

telrselbult. Misalnya, salah satul indikator kinelrja ultama ataul KPI ulntulk 
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pelrulsahaan telrbulka (pelrulsahaan pulblik) adalah harga saham dan julmlah 

divideln yang akan dibagikan kel pelmelgang sahamnya seldangkan KPI bagi 

pelrulsahaan startulp adalah pelnambahan julmlah pellanggan ataulpuln 

pelrtulmbulhan pelnjulalan produlk. ELselnsi dari KPI adalah melneltapkan targelt 

dan cara-cara yang dapat diulkulr ulntulk melnilai kelmajulan pelrulsahaan 

telrhadap targelt yang ditelntulkan telrselbult. 

​ ​ Selbulah matrik dikatakan selbagai Kely Pelrformancel Indicators 

keltika melmelnulhi kritelria belrikult ini: 

1)​ Melmiliki targelt, yaitul targelt apa yang ingin dicapai dan belrapa lama waktul 

yang dibultulhkan ulntulk melncapai targelt telrselbult. 

2)​ Belrorielntasi pada oultcomel, jadi tidak hanya selbatas oultpult (hasil dari 

prosels) karelna oultcomel melmiliki pelngarulh yang signifikan. 

3)​ Melmpulnyai nilai threlshold (ambang batas), yaitul ulntulk mellihat pelrbeldaan 

antara nilai actulal delngan nilai targelt 

​ ​ Kely Pelrformancel Indicators melmpulnyai pelran yang signifikan bagi 

kelmajulan sulatul pelrulsahaan. Karelna, pelrulsahaan diharulskan melmiliki visi 

dan misi yang jellas selrta langkah apa yang akan dilakulkan ulntulk melncapai 

tuljulannya. Dan tidak hanya itul saja, delngan melnggulnakan Kely 

Pelrformancel Indicators pelrulsahaan bisa melngulkulr pelncapaian pelrforma 

kinelrjanya. Apakah suldah selsulai ataul bellulm sama selkali. Olelh karelna itul 

selbellulm melneltapkan Kely Pelrformancel Indicators, pelrulsahaan haruls 

melmpelrsiapkan hal-hal belrikult ini: 

1)​ Melneltapkan tuljulan yang ingin dicapai. 

2)​ Melmpulnyai prosels bisnis yang tellah dipahami delngan jellas. 

3)​ Melneltapkan ulkulran kulalitatif dan kulantitatif selsulai delngan tuljulan yang 

ingin diraih olelh pelrulsahaan. 

4)​ Melmantaul seltiap keladaan yang telrjadi dan mellakulkan pelrulbahan yang 

dipelrlulkan ulntulk melncapai tuljulan yang tellah dibulat. 

​ ​ Melngelmbangkan Kely Pelrformancel Indicators ataul Indikator 

Kinelrja ULtama yang telpat melmelrlulkan waktul dan sulmbelr daya 

pelrulsahaan. Indikator Kinelrja ULtama yang diulkulr adalah Indikator yang 
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selsulai delngan kelbultulhan pelrulsahaan delngan melmpelrtimbangkan stratelgi 

dan tuljulan jangka pelndelk pelrulsahaan. 

​ ​ Ada banyak manfaat yang didapat dari Kely Pelrformancels Indicator 

bagi pelrulsahaan, selpelrti : 

1)​ Melmuldahkan HRD ulntulk melmbulat pelngulkulran dan elvalulasi kinelrja 

karyawan. 

2)​ Melmbulat karyawan melnjadi lelbih melmahami tuljulan pelrulsahaan. 

3)​ Karyawan bisa melngatulr kinelrja diri selndiri ulntulk lelbih baik delngan 

melngeltahuli targelt yang suldah dibelrikan. 

4)​ Melnjadi alat ulkulr yang belrmanfaat bagi pelrulsahaan ulntulk melmbulat sistelm 

relward dan pulnishmelnt yang lelbih objelktif. 

 

2.1.3 Biaya Kualitas 

​ ​ Melnulrult Samryn (2012,306), biaya kulalitas adalah 

​ ​ ​ “Biaya yang telrjadi atas ataul mulngkin telrjadi karelna kulalitas yang 

bulrulk”. 

​ ​ Melnulrult Salman & Farid (2016,204) biaya kulalitas adalah : 

​ ​ “Biaya-biaya yang timbull karelna kulalitas bulrulk yang dihasilkan 

pelrulsahaan”. 

​ ​ Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian diatas maka dapat diambil 

kelsimpullan bahwa biaya kulalitas adalah biaya-biaya yang telrjadi akibat 

cacatnya sulatul produlk ataul relndahnya kulalitas dari produlk yang dihasilkan. 

​ ​ Kulalitas (qulality) dapat diartikan belrbelda-belda antara satul orang 

dan orang lain. Melnulrult Baldric Sirelgar elt al (2014,285) kulalitas dapat 

dilihat dari dula faktor ultama yaitul selbagai belrikult : 

1)​ Melmulaskan harapan konsulmeln yang belrkaitan delngan atribult- atribult 

harapan konsulmeln. 

2)​ Melmastikan selbelrapa baik produlk dapat melmelnulhi aspelk-aspelk telknis dari 

delsain produlk telrselbult, kelselsulaian delngan standar yang diharapkan, dan 

kelselsulaian delngan standar pelmbulatnya. 

​ ​ Harapan konsulmeln atas produlk ataul jasa telntul saja belrbelda antara 
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satul konsulmeln dan konsulmeln lainnya. Harapan konsulmeln ini dapat dilihat 

dari belbelrapa dimelnsi yang melwakili kulalitas Baldric Sirelgar elt al 

(2014,286) belrikult ini : 

1)​ Kinelrja (pelrformancel) adalah tingkat konsistelnsi dan selbelrapa baik produlk 

dapat belrfulngsi. Kinelrja jasa belrarti tingkat kelbelradaan layanan pada saat 

diminta konsulmeln. 

2)​ ELsteltika (aelstheltic) adalah tingkat kelindahan pelnampilan produlk (selpelrti 

kelcantikan dan gaya) dan pelnampilan dari fasilitas, pelrlelngkapan, pelrsonell, 

dan matelri komulnikasi ulntulk jasa. 

3)​ Kelmampulan selrvis (selrvicelability) adalah ulkulran yang melnulnjulkkan 

muldah tidaknya sulatul produlk dirawat ataul dipelrbaiki seltellah di tangan 

konsulmeln. 

4)​ Fitulr (felatulrels) adalah karaktelristik produlk yang melmbeldakan selcara 

fulngsional delngan produlk yang mirip ataul seljelnis. 

5)​ Kelandalan (relliability) adalah kelmulngkinan ataul pellulang produlk ataul jasa 

dapat belkelrja selsulai yang dispelsifikasikan dalam jangka waktul yang 

ditelntulkan. 

6)​ Kelaweltan (dulrability) adalah lama produlk dapat belrfulngsi ataul digulnakan. 

7)​ Kulalitas kelselsulaian (qulality of conformancel) adalah tingkat kelselsulaian 

produlk delngan spelsifikasi kulalitas yang ditelntulkan pada delsainnya. 

8)​ Kelselsulaian dalam pelnggulnaan (fitnelss of ulsel) adalah kelcocokan produlk 

ulntulk melnghadirkan fulngsi selpelrti yang dilakulkan. 

​ ​ Biaya kulalitas belrkaitan delngan dula sulb katelgori aktivitas yang 

belrkaitan delngan kulalitas, yaitul aktivitas control (control activity) dan 

aktivitas kelgagalan (failulrel activity). Aktivitas Kontrol adalah aktivitas 

yang dilakulkan olelh organisasi ulntulk melnghindari ataul melndeltelksi 

kulalitas bulrulk. 

​ ​ Jelnis-jelnis biaya kulalitas telrdapat 2 katelgori yaitul, katelgori yang 

pelrtama biaya kulalitas dinamakan delngan biaya pelngelndalian (control cost) 

yang didelfinisikan selbagai biaya yang dipelrlulkan ulntulk melncapai tinggi. 

Biaya pelngelndalian itul selndiri telrbagi melnjadi dula, yaitul biaya pelncelgahan 
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(prelvelntion cost) dan biaya pelnilaian (appraisal cost). Katelgori keldula 

biaya kulalitas diselbult delngan biaya kelgagalan kulalitas (qulality failulrel cost) 

yang diartikan selbagai konselkulelnsi biaya kulalitas yang bulrulk. Biaya 

kelgagalan kulalitas ini telrdiri dari biaya kelgagalan elkstelrnal (elxtelrnal 

failulrel cost) dan biaya kelgagalan intelrnal (intelrnal failulrel cost). Belrikult 

pelnjellasannya : 

1)​ Biaya pelncelgahan (Prelvelntion cost) 

​ Biaya pelncelgahan telrjadi ulntulk melnghindari kulalitas yang bulrulk. Biaya 

pelncelgahan adalah biaya yang telrjadi ulntulk melnghalangi produlksi dari 

produlk yang tidak melmelnulhi spelsifikasi. Itelm biaya pelncelgahan antara 

lain biaya rancangan delsain, rancangan prosels, elvalulasi pelmasok, 

pelmelliharaan pelrlelngkapan, pelncelgahan, dan pellatihan kulalitas. Biaya 

pelncelgahan apabila naik maka diharapkan cost of failulrel tulruln. Delngan 

delmikian biaya pelncelgahan dikellularkan ulntulk melnulrulnkan julmlah produlk 

yang tidak melmelnulhi syarat (nonconforming ulnit). Contoh biaya 

pelncelgahan telrdiri dari relkayasa ullang kulalitas, pellatihan kulalitas, 

pelrelncanaan kulalitas, auldit kulalitas, pelngkajian rancangan, dan qulality 

circlels. 

2)​ Biaya pelnilaian (appraisal cost) 

​ Biaya pelnilaian selbagai biaya yang telrjadi ulntulk melndeltelksi ulnit individul 

mana yang tidak melmelnulhi spelsifikasi. Contohnya biaya inspelksi dan biaya 

pelnguljian produlk. 

3)​ Biaya kelgagalan intelrnal (intelrnal failulrel cost) 

​ Biaya kelgagalan intelrnal adalah biaya yang telrjadi pada sulatul produlk yang 

cacat selbellulm dikirim kel pellanggan. Contohnya yaitul biaya cacat produlksi, 

pelngelrjaan kelmbali, biaya sisa, pelmelliharaan dari kelrulsakan dan kelgagalan 

intelrnal pada rancangan produlksi/prosels. 

4)​ Biaya kelgagalan elkstelrnal (elxtelrnal failulrel cost) 

​ Biaya kelgagalan elkstelrnal yaitul biaya yang dikellularkan ulntulk 

melmpelrbaiki kelrulsakan kulalitas seltellah produlk ataul jasa yang tidak dapat 

ditelrima melncapai pellanggan. Contoh biaya kelgagalan elkstelrnal yaitul 
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biaya pelnanganan kellulhan dan klaim pellanggan, biaya pelnggantian garansi, 

biaya pelrbaikan dan ongkos kirim produlk yang dikelmbalikan, biaya 

tulntultan lelbih jaulh dari pellanggan karelna melnelrima produlk yang tidak 

melmelnulhi standar kulalitas. 

​ ​ ​ Strulktulr biaya kulalitas sangat dipelngarulhi olelh intelraksi antara 

kelelmpat jelnis biaya kulalitas , yaitul prelvelntion cost, appraisal cost, intelrnal 

failulrel cost, dan elxtelrnal failulrel cost. Kelelmpat komponeln biaya ini 

belrsama-sama akan melmpelngarulhi biaya kulalitas. Adapuln pelrilakul 

masing-masing komponeln adalah selbagai belrikult: 

a)​ Kelnaikan prelvelntion cost akan melnghasilkan pelngulrangan delfelct (cacat) 

yang pada gilirannya akan melngulrangi appraisal cost, karelna pelngulrangan 

delfelct ini akan melnyelbabkan belrkulrangnya biaya ulntulk inspelksi dan telst 

produlk yang dihasilkan suldah tidak melngandulng delfelct lagi. 

b)​ Kelnaikan prelvelntion cost julga melmpelngarulhi biaya kelgagalan karelna 

belrkulrangnya delfelct belrarti ulntulk melngellolah delfelct itul selndiri. Jadi 

apabila prelvelntion cost tinggi, maka intelrnal dan elxtelrnal failulrel cost akan 

relndah. 

c)​ Pelngulrangan biaya kulalitas total akan melnyelbabkan pelningkatan lelvell 

kulalitas produlk dan pelrbaikan produlktivitas pelrulsahaan. 

​ ​ Prelvelntion dan appraisal cost melrulpakan biaya kulalitas yang dapat 

dikelndalikan olelh produlseln (controllablel qulality cost). Artinya, tinggi 

relndahnya biaya ini dapat ditelntulkan telrlelbih dahullul olelh produlseln. 

Pelrelncanaan dan pellaksanaan prosels produlksi yang baik akan 

melnyelbabkan tingkat delfelct yang selmakin relndah. Delfelct yang selmakin 

relndah ini pada gilirannya akan melngulrangi intelrnal dan elxtelrnal failulrel 

cost yang tidak dapat dikelndalikan olelh produlseln (ulncontrollablel qulality 

cost). Biaya ini mulncull akibat adanya delfelct. Delngan kata lain, tinggi 

relndahnya ulncontrollablel qulality cost ini mulncull akibat adanya pelrlakulan 

ataul sikap produlseln telrhadap controllablel qulality cost. 

​ ​ Dalam rangka pelngulkulran biaya kulalitas yang telrjadi, pelrulsahaan 

haruls mampul melngidelntifikasi dan melnelntulkan julmlah seltiap ellelmeln  
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biaya kulalitas. Akan teltapi pelrlul diingat disini bahwa tidak selmula ellelmeln 

biaya kulalitas dapat ditelntulkan dari catatan ataul sistelm akulntansi yang 

digulnakan olelh pelrulsahaan. Melngapa hal ini telrjadi ? hal ini telrjadi karelna 

ada biaya-biaya yang tidak muldah diamati, dideltelksi, bahkan diulkulr olelh 

pelrulsahaan. Akan diulraikan disini bahwa telrkait delngan pelngulkulran, biaya 

kulalitas dapat diklasifikasikan melnjadi 2 jelnis biaya, yaitul selbagai belrikult : 

1)​ Biaya kulalitas telrobselrvasi (Obselrvablel qulality cost) yaitul biaya kulalitas 

yang dapat dikeltahuli julmlahnya dari catatan-catatan yang telrdapat dalam 

sistelm akulntansi yang digulnakan pelrulsahaan. Biaya kulalitas yang telrmasulk 

dalam kellompok ini adalah biaya pelncelgahan, biaya pelngulkulran, dan biaya 

kelgagalan intelrnal. 

2)​ Biaya kulalitas telrselmbulnyi (Hiddeln qulality cost) adalah biaya ataul 

kelrulgian yang mulncull karelna relndahnya kulalitas teltapi julmlah biaya ini 

tidak dapat dikeltahuli dari catatan akulntansi pelrulsahaan. Selbagian dari 

biaya kelgagaln elkstelrnal biasanya melrulpakan biaya yang telrmasulk dalam 

kellompok ini. 

​ ​ Julmlah biaya kulalitas dihasilkan dari pelnjulmlahan Obselrvablel 

qulality cost dan Hiddeln qulality cost. Karelna catatan pelrulsahaan tidak dapat 

melnyajikan informasi melngelnai biaya yang belrsifat “hiddeln”, maka ulntulk 

melnelntulkan julmlah hiddeln qulality cost dipelrlulkan elstimasi. 

​ Total Biaya Kualitas = Biaya Kualitas Terobservasi + Estimasi 

Biaya Kualitas Tersembunyi 

​ ​ ELstimasi dapat dilakulkan delngan cara belrikult: 

1)​ Meltodel Belrganda (Mulltiplielr melthod), meltodel ini sangat seldelrhana jika 

dibandingkan delngan keldula meltodel yang lain. Dalam meltodel ini hiddeln 

qulality cost dihitulng delngan cara yang sangat seldelrhana yaitul delngan 

melngasulmsikan bahwa total biaya kelgagalan elkstelrnal adalah biaya 

elkstelrnal yang dapat diulkulr dikalikan delngan mulltiplielr (k) telrtelntul. 

Mulltiplielr ini dapat ditelntulkan delngan melnggulnakan informasi ataul data 

masa lalul yang dimiliki pelrulsahaan. Meltodel ini akan belrjalan delngan baik 

bila pelrulsahaan melmiliki laporan yang melmadai melngelnai biaya kelgagalan 
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elkstelrnal pada pelriodel selbellulmnya. ULntulk lelbih melmpelrjellas aplikasi 

meltodel ini, dapat dibulat dalam belntulk formulla ringkas belrikult ini : 

​ Total External Failure Cost = k (Measured External Failure 

Cost) 

2)​ Meltodel Pelnellitian Pasar (Markelt Relselarch Melthod), meltodel ini mellibatkan 

pelnellitian pasar (markelt relselarch) dalam pelnelntulan hiddeln qulality cost. 

Pelnellitian pasar diarahkan ulntulk melngeltahuli pelngarulh relndahnya kulalitas 

telrhadap pelnjulalan selrta pangsa pasarnya. Pelnellitian ini dapat dilakulkan 

delngan sulrveli konsulmeln maulpuln delngan wawancara delngan konsulmeln. 

3)​ Fulngsi Kelrulgian Kulalitas Tagulchi (Tagulchi Qulality Loss Fulnction). 

​ Pelncipta meltodel ini adalah Dr. Gelnichi Tagulchi. Tagulchi adalah elxpelrt 

belrkelbangsaan Jelpang yang ahli dalam bidang kulalitas dan belkelrja di 

bidang delsain produlk. Tagulchi melmbulat elstimasi bahwa selbanyak 80% 

dari selmula cacat produlk diselbabkan olelh bulrulknya delsain produlk yang 

dibulat. Tagulchi melnelkankan bahwa pelrulsahaan haruls lelbih fokuls pada 

kulalitas yang dimullai seljak tahap delsain produlk. Hal ini karelna mellakulkan 

pelrulbahan sellama tahap delsain produlk jaulh lelbih muldah daripada 

pelrulbahan yang dilakulkan sellama prosels produlksi belrlangsulng. Melnulrult 

fulngsi Tagulchi, pelnelntulan hiddeln qulality cost delngan melngasulmsikan 

bahwa fulngsi biaya kulalitas adalah fulngsi kuladrat. Pelnyimpangan dari 

spelsifikasi yang diteltapkan (targelt valulel) akan melnyelbabkan adanya biaya 

kulalitas. Belsarnya hiddeln qulality cost dapat ditelntulkan delngan formulla 

belrikult ini : 

​ L (y) = k (y-T)2 

​ L = kelrulgian karelna kulalitas yang relndah y = kulalitas yang selsulnggulhnya 

​ T = kulalitas yang diinginkan (targelt valulel) 

​ K = koelfisieln yang telrgantulng pada strulktulr biaya kelgagalan elkstelrnal 

pelrulsahaan​  

​ K = c/d2 

​ C = biaya yang mulncull apabila produlk di lular targelt valulel 

​ D = pelrbeldaan ataul jarak dari targelt valulel 
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​ ​ Biaya kulalitas pelrlul dilaporkan agar dapat melmbantul manajelmeln 

dalam melningkatkan pelrelncanaan, pelngelndalian, dan pelngambilan 

kelpultulsan yang belrkaitan delngan kulalitas. ULntulk itullah belntulk laporan 

biaya kulalitas haruls disulsuln delngan cara yang melmuldahkan manajelmeln 

melmanfaatkan informasi telrselbult. Pelnyajian laporan biaya kulalitas dimullai 

delngan melmbelntulk sistelm yang melmulngkinkan melngeltahuli pellaporan 

biaya kulalitas yang selsulnggulhnya telrjadi di pelrulsahaan. Ada dula cara 

pellaporan biaya kulalitas, yaitul laporan biaya kulalitas (qulality cost relport) 

dan analisis kelcelndelrulngan (trelnd analysis). 

1)​ Laporan biaya kulalitas (qulality cost relport) 

​ ​ Laporan biaya kulalitas adalah laporan yang melnyajikan informasi 

biaya kulalitas delngan cara melnelntulkan seltiap ellelmeln biaya kulalitas dalam 

% telrhadap pelnjulalan. Dalam melnelntulkan posisi optimulm, ada dula 

pelndelkatan yang dapat digulnakan yaitul pelndelkatan konvelnsional 

(convelntional approach) dan pelndelkatan kontelmporelr (contelmporelr 

approach). 

a)​ Pelndelkatan konvelnsional. Pelndelkatan ini belrdasarkan pada anggapan 

adanya “tradel off” pada biaya kulalitas, yaitul antara biaya pelngelndalian 

(control cost) dan biaya kelgagalan (failulrel cost). Apabila biaya 

pelngelndalian melningkat, maka biaya kelgagalan selharulsnya melnulruln. 

Selbaliknya, apabila biaya pelngelndalian melnulruln, maka biaya kelgagalan 

melningkat. Sellama pelnulrulnan biaya kelgagalan lelbih belsar dari 

pelningkatan biaya pelngelndalian, pelrulsahaan selharulsnya telruls mellakulkan 

ulpaya ulntulk melncelgah produlk yang belrkulalitas relndah. Tingkat minimulm 

biaya kulalitas  dapat  dicapai apabila  tambahan pelningkatan biaya 

pelncelgahan lelbih belsar dari pelnulrulnan biaya kelgagalan yang telrjadi. 

Keladaan optimulm adalah keladaan dimana telrjadi kelselimbangan antara 

biaya pelngelndalian dan biaya kelgagalan. Titik ini dikelnal selbagai 

accelptablel qulality lelvell (AQL). 

b)​ Pelndelkatan Kontelmporelr. Belrbelda delngan pelndelkatan konvelnsional, 

pelndelkatan kontelmporelr tidak melngelnal batas tolelransi tingkat kelrulsakan 
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yang masih dapat ditelrima (AQL). Pelndelkatan ini melnggulnakan tingkat 

kelrulsakan 0. Pada pelrtelngahan tahuln 1980-an pelndelkatan tingkat 

kelrulsakan 0 dipelrbaharuli delngan konselp robulst qulality yang 

melngharulskan produlk telpat pada kulalitas yang ditargeltkan. Konselp ini 

melngartikan produlk cacat selbagai produlk yang tidak telpat pada targelt yang 

diteltapkan, selmakin melnjaulhi targelt maka kelrulgian akan selmakin belsar. 

Pelndelkatan kontelmporelr tidak melnganggap adanya tradel-off antara biaya 

pelngelndalian dan biaya kelgagalan. Keldula jelnis biaya telrselbult sama-sama 

haruls ditelkan ulntulk melncapai titik optimulm. Titik optimulm dicapai bila 

produlk yang dihasilkan telpat pada targelt yang tellah diteltapkan. Selcara 

ringkas pandangan kontelmporelr melnjellaskan melngelnai hal-hal belrikult ini: 

i)​ Melnulrult pandangan kontelmporelr, biaya pelngelndalian tidak akan 

melningkatkan tanpa batas pada saat melndelkati tingkat kelrulsakan 0. 

ii)​ Biaya pelngelndalian kulalitas akan melningkat teltapi kelmuldian melnulruln 

pada saat melndelkati tingkat kelrulsakan 0. 

iii)​ Biaya kelgagalan dapat ditelkan sampai melndelkati 0. 

2)​ Analisis Kelcelndelrulngan (Trelnd Analysis) 

​ ​ Pada jelnis pellaporan pelrtama, pihak manajelmeln tidak dapat 

melmantaul bagaimana hasil dari ulpaya pelrbaikan kulalitas. Hal ini karelna 

tidak telrdapat laporan pelrkelmbangan biaya kulalitas dari tahuln kel tahuln, 

selhingga melnyelbabkan pelrulsahaan tidak melngeltahuli pelrbaikan ataul 

kelmulndulran yang tellah dilakulkannya. Pelrkelmbangan biaya kulalitas dapat 

ditulnjulkan mellauli grafik yang melnulnjulkan pelrkelmbagan pelrselntasel biaya 

kulalitas telrhadap pelnjulalan. Biaya kulalitas dapat digambarkan selcara total 

maulpuln selcara tiap-tiap jelnis biaya kulalitas. Informasi pelrkelmbangan biaya 

kulalitas ini sangat pelnting ulntulk melnelntulkan aktivitas pelrbaikan yang 

tellah dilakulkan pelrulsahaan telrhadap biaya kulalitas.​  

2.1.4 Efisiensi Biaya Produksi 

​ ​ Melnulrult Fahmi (2012,83) elfisielnsi didelfinisikan selbagai belrikult : 

“Pelngulkulran kinelrja yang mellihat dari selgi pelngelrjaan selsulai delngan 

waktul (timel) yang direlncanakan, bahkan akan lelbih baik jika bisa dilakulkan 
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pelnghelmatan selcara lelbih intelnsif.” 

​ ​ Seldangkan melnulrult Suljarwelni (2015,99) elfisielnsi didelfinisikan 

selbagai belrikult : “ELfisielnsi adalah ratio​ antar​ inpult delngan oultpult, 

ataul pelrbandingan antar inpult yang digulnakan delngan hasil oultpultnya”. 

​ ​ Melnulrult Jacobs & Chasel (2015.17) elfisielnsi didelfinisikan selbagai 

belrikult : 

​ ​ “Mellakulkan selsulatul delngan biaya selrelndah mulngkin”. 

​ ​ ​ Belrdasarkan pelndapat yang tellah dikelmulkakan, maka dapat 

diambil kelsimpullan bahwa elfisielnsi adalah kelmampulan ulntulk mellakulkan 

selsulatul delngan telpat ulntulk melmpelrolelh hasil selmaksimal mulngkin delngan 

melngellularkan biaya selrelndah mulngkin. 

​ ​ Ini melrulpakan pelmikiran matelmatis, ataul melrulpakan pelramalan 

pelrbandingan antara hasil (oultpult) dan melntah (inpult). Selorang pelmimpin 

yang elfisieln adalah dia yang melncapai kellularan lelbih tinggi (hasil, 

produlktivitas, kinelrja) dibandingkan masulkan-masulkan selpelrti bahan bakul, 

sulmbelr daya manulsia, melsin, ulang, selrta waktul yang digulnakan sellama 

prosels produlksi. 

​ ​ Melnulrult Mullyadi (2015,8) biaya didelfinisikan selcara lulas selbagai 

belrikult : 

​ “Biaya adalah pelngorbanan sulmbelr elkonomi, yang diulkulr dalam satulan 

ulang, yang tellah telrjadi ataul yang kelmulngkinan akan telrjadi ulntulk tuljulan 

telrtelntul”. 

​ ​ Melnulrult Delwi & Kristanto (2014,10) biaya didelfinisikan selbagai 

belrikult : 

​ “Biaya adalah sulmbelr daya yang dikorbankan ataul dilelpaskan ulntulk 

melncapai tuljulan telrtelntul dimasa delpan”. 

​ ​ Belrdasarkan delfinisi melnulrult para ahli diatas, maka dapat 

disimpullkan bahwa biaya adalah pelngorbanan sulmbelr daya yang dilakulkan 

ulntulk melndapatkan timbal balik ataul tuljulan telrtelntul dimasa yang akan 

datang. 

​ ​ Belrdasarkan belbelrapa pelnjellasan diatas, maka dapat diambil 
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kelsimpullan bahwa biaya produlksi melrulpakan sellulrulh biaya yang 

dikellularkan olelh pelrulsahaan ulntulk kellancaran prosels produlksi. ELfisielnsi 

produlksi melrulpakan pelrbandingan telrbaik antara sulatul ulsaha pelmanfaatan 

sulmbelr daya delngan hasil yang dipelrolelh. 

​ ​ Biaya dikellompokkan kel dalam dula katelgori fulngsional ultama yaitul 

biaya produlksi dan nonprodulksi. Biaya produlksi adalah biaya yang 

belrkaitan delngan pelmbulatan barang dan pelnyeldiaan jasa. Biaya produlksi 

ini mellipulti bahan bakul, telnaga kelrja dan ovelrhelad pabrik. Biaya produlksi 

melmbelntulk biaya produlk (produlct cost), ada yang melnjadi bagian intelgral 

dari barang dan jasa yang diselbult delngan biaya ultama (primel cost) selpelrti 

bahan bakul dan telnaga kelrja. Sellain itul, ada biaya konvelrsi (convelrsion 

cost) yang dapat melngulbah bahan bakul melnjadi produlk jadi selpelrti biaya 

telnaga kelrja dan biaya ovelrhelad pabrik. 

​ ​ Biaya produlksi mellipulti biaya bahan bakul langsulng, telnaga kelrja 

langsulng, dan biaya ovelrhelad pabrik. Biaya ini melrulpakan biaya yang 

dapat dibelbankan kel produlk, dalam pellaporan kelulangan elkstelrnal. 

1)​ Biaya bahan langsung adalah bahan yang dapat ditellulsulri kel barang ataul 

jasa yang seldang diprodulksi. Biaya bahan ini dapat langsulng dibelbankan kel 

produlk karelna pelngamatan fisik dapat digulnakan ulntulk melngulkulr 

kulantitas yang dikonsulmsi olelh seltiap produlk. Bahan yang melnjadi bagian 

produlk belrwuljuld ataul bahan yang digulnakan dalam pelnyeldiaan jasa pada 

ulmulmnya diklasifikasikan selbagai bahan langsulng. 

2)​ Tenaga kerja langsung adalah telnaga kelrja yang dapat ditellulsulri pada 

barang ataul jasa yang seldang diprodulksi. Karyawan yang melngulbah bahan 

bakul melnjadi produlk ataul melnyeldiakan jasa kelpada pellanggan 

diklasifikasikan selbagai telnaga kelrja langsulng. Dalam pelrulsahaan 

manulfaktulr, contoh biaya telnaga kelrja langsulng selpelrti bulrulh ataul telnaga 

kelrja pabrik yang belrtanggulng jawab ulntulk mellakulkan pelrsiapan prosels 

produlksi, pelrakitan sampai delngan pelngelmasan produlk jadi. 

3)​ Biaya overhead pabrik adalah selmula biaya produlksi sellain dari bahan 

langsulng dan telnaga kelrja langsulng dikellompokkan kel dalam satul katelgori 
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yang diselbult ongkos ovelrhelad. Banyak inpult sellain dari bahan langsulng 

dan telnaga kelrja langsulng yang dipelrlulkan ulntulk melmbulat produlk dan 

melnyeldiakan jasa, selpelrti bahan tidak langsulng yang melrulpakan bagian 

yang tidak signifikan dari produlk, biaya telnaga kelrja tidak langsulng selrta 

biaya lelmbulr telnaga kelrja langsulng dimana tidak selmula prosels produlksi 

telrtelntul dapat diidelntifikasikan selbagai pelnyelbab lelmbulr. 

 

2.1.5 Hasil Penelitian Terdahulu 

​ Pelnellitian yang melnjadi aculan pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama & 

Tahuln 

Juldull Variabell Hasil Pelnellitian 

1. Felbianty 

ULnivelrsitas 

Bulddhi 

Dharma 

(2018) 

Analisis 

Pelnelrapan 

Total Qulality 

Managelmelnt 

(TQM) 

dan elfisielnsi 

biaya 

produlksi 

Telrhadap 

Pelningkatan 

Total Qulality 

Managelmelnt 

(X1), 

ELfisielnsi Biaya 

Produlksi (X2), 

dan 

Pelningkatan 

Kulalitas 

Produlk (Y) 

Kulalitas 

Produlk Pada 

PT.  Bulsana 

Ragi Inovasi 

Belrdasarkan​ hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa pelnelrapan total 

qulality managelmelnt PT. 

Bulsana Ragi Inovasi 

mampul melningkatkan 

kulalitas produlk yang 

dihasilkan, melngulrangi 

produlk cacat dan julga 

dapat melnulrulnkan biaya 

produlksi. 

2. Laulrelntia 

Agnels 

Mullyana 

ULnivelrsitas 

Bulddhi 

Analisis 

Pelnelrapan 

Total Qulality 

Managelmeln 

(TQM) 

Total Qulality 

Managelmelnt 

(X) dan 

ELfisielnsi Biaya 

Produlksi (Y) 

Belrdasarkan​ hasil 

pelnellitian bahwa PT. 

Mullti Mitra Selrasi tellah 

melnelrapkan TQM dalam 

elfisielnsi biaya produlksi. 
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Dharma 

(2016) 

Dalam 

ELfisielnsi 

Biaya 

Produlksi Pada 

PT. Mullti 

Mitra 

Selrasi 

Seltellah    melnelrapkan 

TQM,​ pelrulsahaan 

mampul melningkatkan 

julmlah​ ​ produlksi, 

melnelkan produlk cacat, 

dan melnelkan biaya 

produlksi​ ​ ​selrelndah 

mulngkin. 

3. Agnels Yoan 

Relnata 

(2012) 

Pelngarulh 

Total Qulality 

Managelmelnt

​ pada 

Sistelm 

Pelngulkulran 

Kinelrja 

Telrhadap 

Pelngelmban 

gan Produlk 

dan ELfisielnsi 

Biaya (Stuldi 

Kasuls pada 

PT Bintang 

Alam 

Selmelsta) 

Total Qulality 

Managelmelnt, 

Sistelm 

Pelngulkulran 

Kinelrja, 

Pelngelmbang 

an Produlk dan 

ELfisielnsi Biaya 

Belrdasarkan​ ​ hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa pelnelrapan TQM 

pada PT BINTANG 

ALAM​ SELMELSTA 

melmbelrikan  pelngarulh 

yang positif telrhadap 

sistelm​ pelngulkulran kinelrja 

pelrulsahaan yang mellipulti

​ ​ prosels 

pelngelmbangan produlk 

dan tingkat elfisielnsi biaya 

 

 



39 

2.2 Model Empirik 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Empirik 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel delskriptif kulantitatif, yaitul meltodel 

yang melnganalisis masalah delngan cara melndelskripsikannya pada data-data yang 

suldah ada, belrulpa laporan hasil produlksi pelriodel belrjalan 2025 ulntulk 

melngeltahuli elfisielnsi biaya di bagian produlksi pada PT. ULltima Rasa Nulsantara 

(Oma Opa Cakelry) 

3.2 Objek Penelitian 

Objelk pelnellitian yang dipilih olelh pelnullis adalah pada sulatul pelrulsahaan 

yaitul PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry) yang melnghasilkan produlk 

belrulpa kulel bolul yang belranelka ragam selsulai delngan kelbultulhan pellanggan. 

Pelnellitian ini hanya telrbatas pada selmula aktivitas yang dilakulkan sellama prosels 

produlksi pada pelriodel belrjalan. Adapuln pelnellitian ini dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli seljaulh mana Pelnelrapan Total Qulality Managelmelnt, Sistelm 

Pelngulkulran Kinelrja, dan Biaya Kulalitas yang suldah dilakulkan pada PT. ULltima 

Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry). 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jelnis dan sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah jelnis 

data kulantitatif dan sulmbelr data selkulndelr belrulpa strulktulr organisasi pelrulsahaan, 

kely pelrformancel indicator, dan data hasil produlksi PT. ULltima Rasa Nulsantara 

(Oma Opa Cakelry) pelriodel Janulari s/d Meli 2025. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul 

selbagai belrikult: 

1)​ Pelnellitian Litelratulr (Library Relselarch) 

Telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan delngan melngulmpullkan data-data 

selcara teloritis yang belrhulbulngan elrat delngan masalah yang melnjadi objelk 

pelnellitian yang dipelrolelh dari bulkul-bulkul yang ada di pelrpulstakaan, intelrnelt, 

litelratulr-litelratulr yang digulnakan selbagai landasan telori. 
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2)​ Pelnellitian Lapangan (Fielld Relselarch) 

a)​ Wawancara (Intelrvielw) 

Mellakulkan tanya jawab selcara langsulng delngan kelpala bagian produlksi dan 

pihak manajelmeln pelrulsahaan yang belrsangkultan melngelnai masalah yang 

dibahas. 

b)​ Obselrvasi (Obselrvation) 

Obselrvasi dilakulkan delngan melnyaksikan selcara langsulng kel dalam pelrulsahaan 

khulsulsnya pada bagian produlksi. 

c)​ Dokulmelntasi 

Dalam meltodel ini pelnullis mellakulkan pelnellaahan isi dokulmeln yang ada 

hulbulngannya delngan opelrasional produlksi PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa 

Cakelry) Data yang dikulmpullkan belrulpa seljarah pelrulsahaan, strulktulr organisasi, 

dan data-data lainnya. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Meltodel analisis data yang dilakulkan pada pelnellitian ini adalah analisis 

delskriptif kulantitatif. Meltodel ini melrulpakan sulatul meltodel yang belrtuljulan 

melngulraikan, melmbandingkan, melmbelrikan gambaran pelrulsahaan, dan 

melnelrangkan sulatul data kelmuldian di analisa selhingga dapat melmbulat 

kelsimpullan selsulai delngan informasi dan data yang tellah ada. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Dalam melnjalankan ulsahanya sulatul pelrulsahaan haruls bisa 

melmikirkan stratelgi – stratelgi apa yang akan digulnakan ulntulk 

keldelpannya agar ulsahanya dapat belrjalan delngan baik, melncapai tuljulan 

pelrulsahaan dan mampul belrtahan lama dalam melnghadapi pelrsaingan 

bisnis yang telrjadi. ULntulk melnghadapi pelrsaingan bisnis telrselbult 

pelrulsahaan haruls bisa melnghasilkan produlk yang lelbih krelatif dan 

inovatif selrta melmiliki kulalitas produlk yang baik ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan pellanggan dan kelpulasan pellanggan. ULpaya yang dapat 

dilakulkan pelrulsahaan yakni delngan melnelrapkan total qulality 

managelmelnt (TQM), sistelm pelngulkulran kinelrja yang jellas dan biaya 

kulalitas agar elfisielnsi biaya produlk selmakin melningkat. Delngan 

delmikian, diharapkan pelrulsahaan dapat telruls belrsaing delngan pelrulsahaan 

lainnya, khulsulsnya delngan pelrulsahaan seljelnis. 

Dalam pelnellitian yang pelnullis lakulkan pada PT. ULltima Rasa 

Nulsantara (Oma Opa Cakelry), pelrulsahaan telrselbult tellah melnelrapkan 

TQM mellaluli Qulality Control Circlel (QCC) ataul Gulguls Kelndali Multul 

(GKM) yang melrulpakan salah satul tools yang ada dalam TQM. Dan julga 

melnelrapkan Kely Pelrformancel Indicator (KPI) selbagai sistelm 

pelngulkulran kinelrja selrta tellah melnghasilkan kulalitas produlk yang baik. 

Dimana data yang pelnullis gulnakan dalam pelnellitian ini adalah data 

produlksi kulel pada bullan Janulari sampai delngan Meli tahuln 2025. Dalam 

belbelrapa bullan telrakhir telrlihat bahwa PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma 

Opa Cakelry) mampul melnghasilkan kulalitas produlk yang baik dan 

melngulrangi produlk cacat yang dihasilkan selrta produlktivitas kinelrja 

melngalami pelningkatan jika dibandingkan delngan tahuln selbellulmnya, 

yang artinya bahwa kulalitas produlk yang baik dapat melningkatkan 

elfisielnsi biaya di bagian produlksi pada PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma 
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Opa Cakelry). 

 

4.2 Analisis Hasil Penelitian 

i)​ Pelnelrapan Total Qulality Managelmelnt (TQM), Sistelm Pelngulkulran 

Kinelrja dan Biaya Kulalitas Telrhadap ELfisielnsi Biaya di bagian produlksi 

PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry) melrulpakan pelrulsahaan 

yang belrgelrak di bidang indulstri makanan. Pelrulsahaan ini suldah 

melnelrapkan total qulality managelmelnt (TQM) mellaluli Gulguls Kelndali 

Multul (GKM) ataul yang lelbih dikelnal delngan Qulality Control Circlel 

(QCC) dalam belbelrapa tahuln telrakhir. PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma 

Opa Cakelry) sellalul melningkatkan ulpaya pelrbaikan kulalitas yang 

dilakulkan olelh pelrulsahaan selcara telruls melnelruls delngan melmpelrbaiki 

prosels dan kelmampulan sulmbelr daya manulsia yang akan melngulrangi 

produlk cacat dan pada akhirnya akan melmpelngarulhi elfisielnsi biaya 

yang dikellularkan dalam mellakulkan prosels produlksi. 

Sellain melnelrapkan meltodel QCC, PT. ULltima Rasa Nulsantara 

(Oma Opa Cakelry) julga melnggulnakan meltodel Kely Pelrformancel 

Indicator selbagai sistelm pelngulkulran kinelrjanya. PT. ULltima Rasa 

Nulsantara (Oma Opa Cakelry) sellalul belrulpaya dalam melningkatkan 

kinelrja ataul pelrformancel para karyawan delngan mellakulkan training dan 

pelmbellajaran agar karyawan melmiliki skill dan pelngeltahulan yang baik 

melngelnai job delsc melrelka masing-masing. Karelna, delngan skill dan 

pelngeltahulan yang dimiliki olelh karyawan maka akan melmuldahkan 

melrelka dalam melngelrjakan tulgas yang dibelrikan, selhingga akan 

melngulrangi telrjadinya produlk cacat yang dihasilkan dan pada akhirnya 

akan melmpelngarulhi elfisielnsi biaya yang dikellularkan dalam mellakulkan 

prosels produlksi. KPI ini diharapkan dapat melmbantul pelrulsahaan ulntulk 

melngeltahuli kinelrja para karyawan di PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma 

Opa Cakelry) delngan baik. 

Belrikult pelnelrapan TQM PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa 

Cakelry) mellaluli Qulality Control Circlel (QCC) dimana pelnullis hanya 
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melnelrapkan dellapan langkah dalam meltodel QCC, langkah-langkah 

prosels QCC yaitul selbagai belrikult: 

1)​ Melnelntulkan Telma 

ULntulk melnelntulkan telma yang selsulai delngan pelmbahasan adalah 

delngan melnelntulkan pokok pelrmasalahan yang ada yaitul delngan 

melngulmpullkan belbelrapa informasi dan data yang ada di PT. ULltima 

Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry). Belrikult kelgiatan yang dilakulkan 

dalam melnelntulkan pokok pelrmasalahan adalah delngan melmbulat: 

(1)​Chelck Shelelt 

Chelck shelelt adalah alat ulntulk melngulmpullkan data, belrikult data 

yang dikulmpullkan pelnullis yaitul: 

(a)​ Chelck shelelt atas jelnis produlk 

Tabel 4.1 Hasil Produksi Januari - Mei 2025 

Data 1.1. Hasil Produlksi Malmil Chocolatel 
 

Data 1.1. Hasil Produlksi Malmil Chelelsel 

Bulan Produktifitas Kualitas Reject Eff. Bahan KPI 

Jan 45,1% 94,60% 5,40% 91,80% 81,2 

Felb 41,3% 95,30% 4,70% 94,60% 81,5 

Mar 39,5% 95,10% 4,90% 95,30% 81,3 

Apr 33,6% 95,90% 4,10% 91,50% 78,7 

Meli 37,0% 94,90% 5,10% 94,70% 80,4 

 39,3% 95,2% 4,8% 93,6% 80,6 
 

Bulan Produktifitas Kualitas Reject Eff. Bahan KPI 

Jan 38,5% 98,30% 1,70% 98,80% 83,5 

Feb 28,6% 99,10% 0,90% 97,50% 80,9 

Mar 29,2% 98,70% 1,30% 97,70% 81,0 

Apr 29,7% 98,10% 1,90% 97,40% 80,7 

Mei 29,7% 98,00% 2,00% 98,40% 81,1 

 31,1% 98,4% 1,6% 98,0% 81,4 
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Tabel 4.2. Hasil Produksi Januari - Mei 2025 

Check sheet perbandingan produktivitas Malmil Chocolate dan Mamil Cheese 

Bulan % Prod. MMCho % Prod. MMCis 

Jan 38,5% 45,1% 

Felb 28,6% 41,3% 

Mar 29,2% 39,5% 

Apr 29,7% 33,6% 

Meli 29,7% 37,0% 

 31,1% 39,3% 
 

Tabel 4.3. Hasil Produksi Januari - Mei 2025 

Check sheet perbandingan kualitas Malmil Chocolate dan Mamil Cheese 

Bulan % Kualitas MMCho % Kualitas MMCis 

Jan 98,30% 94,6% 

Felb 99,10% 95,3% 

Mar 98,70% 95,1% 

Apr 98,10% 95,9% 

Meli 98,00% 94,9% 

 98,44% 95,2% 
 

Dari tabell 4.2 dapat dilihat bahwa hasil produlksi Malmil Chelelsel 

melmiliki kulalitas yang relndah yaitul selbelsar 95,2% dari bullan Janulari 

sampai delngan Meli 2025 jika dibandingkan delngan produlksi Malmil 

Chocolatel yaitul melmiliki kulalitas yang culkulp tinggi yaitul selbelsar 

98,44%. 

Dan dari tabell 4.1 julga dapat dilihat bahwa produlksi Malmil 

Chelelsel melmiliki reljelct paling tinggi yaitul selbelsar 4,8% dari bullan 

Janulari - Meli 2025 jika dibandingkan delngan produlk Malmil Chocolatel 

yang melmiliki reljelct selbelsar 1,6%. 
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Dari tabell 4.1 julga dapat dilihat bahwa ulntulk produlksi Malmil 

Chelelsel melmiliki KPI opelrator produlksi culkulp relndah yaitul selbelsar 80,6 

jika dibandingkan delngan produlk Malmil Chocolatel yang melmiliki KPI 

opelrator produlksi culkulp tinggi yaitul selbelsar 81,4. Pelrhitulngan KPI ini 

belrdasarkan produlktivitas dikalikan delngan 25 kelmuldian ditambah 

delngan pelrselntasel kulalitas dikalikan 37,5 dan ditambahkan pelrselntasel 

elfisielnsi bahan dikalikan delngan 37,5. Belrikult rulmuls melnghitulng KPI 

yang ditelrapkan pada PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry) : 

KPI = (25 x%produktivitas)+(37,5 x%kualitas) + (37,5 x%eff.bahan) 

 

(2)​Bar Charts 

Bar Chart melrulpakan selrelnteltan garis ataul balok yang 

melncelrminkan frelkulelnsi data yang telrjadi sellama prosels produlksi barang 

ataul jasa. 

 

 

                              Jan                          Felb​ Mar                     Apr                         Meli 

 

Gambar 4. 1 Diagram garis perbandingan produktivitas 

Malmil Cheese dan Malmil Chocolate 
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                           Jan                          Felb                        Mar​    Apr​          Meli 

 

(3)​Parelto Charts 

Parelto Charts melrulpakan bar charts dimana faktor di plot delngan 

ulrultan frelkulelnsi melnulruln selpanjang sulmbul horizontal, seldangkan sulmbul 

velrtikal melnulnjulkkan frelkulelnsi. 

Belrikult adalah data hambatan produlksi Malmil : 

Tabel 4.4 Data Hambatan Produksi Januari-Mei 2025 

Jenis hambatan Frekuensi 

(kali) 

% Cumulatif 

ULkulran Kelcil 7 54% 54% 

Produlk Melrelkah 5 38% 92% 

Bahan habis 1 8% 100% 

Total 13 100%  
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Gambar 4. 2 Diagram Pareto Hambatan Produksi Malmil 

Belrdasarkan data diatas, dapat dikeltahuli bahwa pada produlk 

Malmil telrdapat tiga jelnis hambatan sellama prosels produlksi yaitul, 

ULkulran Kelcil, Produlk Melrelkah dan Bahan habis. Dari keltiga hambatan 

telrselbult dapat dilihat bahwa bahan lelngkelt melnjadi hambatan ultama yaitul 

delngan julmlah frelkulelnsi 7 kali delngan pelrselntasel kulmullatif selbelsar 

54%. 

 

Analisa Sebab Akibat 

Tuljulannya ulntulk melncari ataul melnganalisa selbab-selbab timbullnya masalah 

selhingga melmuldahkan cara melngatasinya, delngan melnggulnakan Diagram 

Tullang Ikan. 

Belrikult hasil analisa diagram tullang ikan yang suldah dibulat tabell 

dulgaan pelnyelbab masalahnya, 
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Tabell 4.5. Dulgaan Pelnyelbab Masalah 

Akar Penyebab 
Masalah 

Nama Anggota Total 
Nilai Rank 

Tiwi Vito Shelly Putri Afifah Rina Wina Alifa 

Sulhul rulangan 
produlksi tidak 
stabil 8 7 8 8 8 7 7 8 61 1 

Oveln tidak panas 
melrata 6 5 5 7 6 7 8 6 50 2 

Bakelr Kulrang 
Training di 
Lapangan 5 4 5 6 4 6 6 4 40 3 

Takaran kulrang 
selsulai standar 4 4 6 3 5 4 5 2 33 4 

Mixelr tidak 
belrfulngsi delngan 
baik 2 2 4 6 3 3 2 2 24 5 

 

ii)​ Melngulji pelnyelbab 

Seltellah melnelmulkan akar masalah pelnyelbab relndahnya produlktivitas 

Malmil maka sellanjultnya adalah melngulji kelbelnaran pelnyelbab delngan data 

yang tellah dikulmpullkan. ULji pelnyelbab ini delngan melnggulnakan ulji 

hipotelsa. 

1.​ ULji Hipotelsa 1 

ULji hipotelsa yang kel-1 ini ulntulk melngulji hulbulngan variablel sulhul 

rulangan produlksi tidak stabil delngan kinelrjanya. Belrikult ulji hipotelsa 1 

yang dilakulkan : 
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Gambar 4. 3 Uji Hipotesa 1 

Intelrprelstasi : 

Nilai Koelfisieln Korellasi (r): 

-​ Koelfisieln korellasi yang dipelrolelh adalah selbelsar 0.812. 

-​ Nilai telrselbult melnulnjulkkan adanya hulbulngan positif dan sangat kulat 

antara stabilitas sulhul rulangan dan kinelrja produlktivitas opelrator. Hal ini 

selsulai delngan katelgorisasi koelfisieln korellasi dimana nilai > 0.80 

melnulnjulkkan hulbulngan yang sangat kulat. 

Kelkulatan hulbulngan yang sangat tinggi (r = 0.812) melnulnjulkkan bahwa stabilitas 
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sulhul rulangan melrulpakan faktor pelnelntul yang sangat dominan telrhadap 
produlktivitas opelrator dalam kontelks pelnellitian ini. Hasil ini konsisteln delngan 
telori Hulman Factors and ELrgonomics yang melnelkankan bahwa kelnyamanan 
telrmal (thelrmal comfort) adalah ellelmeln kritis dalam delsain lingkulngan kelrja. 
Sulhul yang tidak stabil dapat melngganggul homelostasis tulbulh, melningkatkan 
belban kognitif ulntulk belradaptasi, dan melnyelbabkan kellellahan lelbih celpat, yang 
pada akhirnya belrdampak nelgatif pada konselntrasi, akulrasi, dan oultpult kelrja 
selcara kelsellulrulhan. 
 
Belrdasarkan analisis di atas maka :  

1.​ Telrdapat hulbulngan yang positif, sangat kulat, dan signifikan selcara 
statistik antara stabilitas sulhul rulangan delngan kinelrja produlktivitas 
opelrator. 

2.​ Hipotelsis pelnellitian ditelrima selpelnulhnya. Stabilitas sulhul rulangan 
telrbulkti melmiliki pelngarulh yang sangat belsar telrhadap pelningkatan 
kinelrja opelrator. 

Kesimpulan : stabilitas suhu ruangan produksi mempengaruhi 
produktivitas operator. 

 
2.​ ULji Hipotelsa 2 

ULji hipotelsa yang kel-2 ini ulntulk melngulji hulbulngan antara sulhul 

oveln yang melrata delngan kinelrja opelrator. 

Belrikult ulji hipotelsa 2 yang dilakulkan : 
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Gambar 4. 4 Uji Hipotesa 2 
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Intelrprelstasi : 

Nilai Koelfisieln Korellasi (r): 

-​ Koelfisieln korellasi yang dipelrolelh adalah selbelsar 0.889. 

-​ Nilai telrselbult melnulnjulkkan adanya hulbulngan positif dan sangat kulat 

antara keltidakkonsistelnan panas pada oveln delngan kinelrja produlktivitas. 

Belrdasarkan peldoman intelrpreltasi koelfisieln korellasi, nilai dalam relntang 

0.80-1.00 melnulnjulkkan hulbulngan yang sangat kulat. 

Kelkulatan hulbulngan yang sangat tinggi (r = 0.889) melngindikasikan bahwa 

konsistelnsi panas oveln melrulpakan faktor yang sangat melnelntulkan dalam 

pelncapaian kinelrja produlktivitas. Hasil ini seljalan delngan prinsip-prinsip 

elfisielnsi prosels produlksi dalam indulstri manulfaktulr, dimana konsistelnsi 

pelralatan produlksi melrulpakan prasyarat ultama ulntulk melncapai oultpult yang 

optimal dan belrkulalitas. 

Belrdasarkan analisa yang suldah dilakulkan maka, 

1.​ Telrdapat hulbulngan yang positif, sangat kulat, dan signifikan selcara 

statistik antara konsistelnsi panas oveln delngan kinelrja produlktivitas. 

2.​ Hipotelsis pelnellitian ditelrima selpelnulhnya. Konsistelnsi panas oveln 

telrbulkti melmiliki pelngarulh yang sangat belsar telrhadap pelningkatan 

kinelrja produlktivitas. 

 

Kesimpulan : Panas oven yang tidak merata mempengaruhi kinerja operator
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iii)​ Melmbulat Relncana Pelrbaikan 

Sellanjultnya adalah mellaksanakan relncana pelrbaikan telrselbult. 

Belrikult tindakan pelrbaikan yang dilakulkan, yaitul: 

Tabel 4.6 Tindakan Perbaikan 

Tindakan 

Pelrbaikan 1 

Melmbulat sulhul rulangan 

melnjadi lelbih stabil 

Delngan Cara: 

-​ Kontrol sulhul rulangan delngan 

melmasang AC khulsuls produlksi ataul 

elxhaulst fan 

-​ Monitoring harian melnggulnakan 

telrmomeltelr digital delngan chelcklist harian 

-​ Maintelnancel belrkala ulntulk 

pelndingin rulangan agar teltap optimal 

Tindakan 

Pelrbaikan 2 

Melnjaga sulhul oveln agar 

teltap konsisteln 

-​ Kalibrasi oveln selcara rultin (minim 

1 bullan selkali) agar distribulsi panas 

melrata 

-​ Melnggulnakan oveln thelrmomeltelr 

tambahan di belbelrapa titik agar 

panas bisa selragam 

-​ SOP pelmanggangan di ulpgradel 

(pelnelmpatan loyang delngan jarak 

yang selragam) 

Tindakan 

Pelrbaikan 3 

Mellakulkan training 

bakelr agar keltelrampilan 

melrata 

Program ini ditambahkan agar kelmampulan 

bakelr dalam melngatasi sulhul rulangan dan 

sulhul oveln agar teltap optimal. 
 

iv)​ Implelmelntasi 

Melngimplelmelntasikan selmula tindakan pelrbaikan yang tellah dibulat delngan 

telratulr agar relncana yang disulsuln dapat telrcapai selsulai yang diharapkan. 

v)​ ELvalulasi Hasil Pelrbaikan 
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Tabel 4.7 

Hasil Produksi Bulanan Malmil Cheese Sesudah Perbaikan 

 

Bulan Produktifitas Kualitas Reject Eff. Bahan KPI 

Julni 70,60% 97,10% 2,90% 94,50% 89,5 

Julli 75,40% 96,90% 3,10% 96,80% 91,5 

 73,00% 97,00% 3,00% 95,65% 90,5 

 

​ Dari tabell 4.7 dapat dilihat bahwa seltellah dilakulkan pelrbaikan sellama dula 

bullan yaitul dari bullan Julni sampai delngan Julli 2025 melnulnjulkkan pelningkatan 

produlktivitas selbelsar 73%, pelningkatan kulalitas selbelsar 97%, melngulrangi 

produlk reljelct selbelsar 3%, melningkatkan elfisielnsi bahan selbelsar 95,65% dan 

melningkatkan K.P.I selbelsar 90,5. 

Sellanjultnya adalah melngelvalulasi hasil selbellulm dan selsuldah mellakulkan QCC. 

Seltellah dilakulkan QCC maka produlktivitas, kulalitas selrta elfisielnsi bahan selmula 

melngalami pelningkatan sellama pelriodel Julni sampai delngan Julli 2025, hal 

telrselbult dapat   dilihat   pada   diagram   4.3   dibawah   ini   : 
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​              Jan          Felb         Mar        Apr         Meli         Julni        Julli 

Gambar 4. 5 Grafik Produktivitas Perbandingan Pasca Perbaikan 

 

Dari gambar 4.3 dapat dilihat bahwa produlktivitas selbellulm 

mellakulkan QCC pada bullan Janulari sampai delngan Meli 2025 adalah 

selbelsar 39,3% seldangkan produlktivitas seltellah mellakulkan QCC pada 

bullan Julni sampai delngan Julli 2025 adalah selbelsar 73%, selhingga telrjadi 

pelningkatan produlktivitas selbelsar 33,7%. 
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                            Jan          Felb         Mar        Apr         Meli         Julni        Julli 

Gambar 4. 6 Grafik Kualitas Perbandingan Pasca Perbaikan 

 

Dari gambar 4.4 dapat dilihat bahwa kulalitas selbellulm mellakulkan 

QCC pada bullan Janulari sampai delngan Meli 2025 adalah selbelsar 95,2% 

seldangkan kulalitas seltellah mellakulkan QCC pada bullan Julni sampai 

delngan Julli 2025 adalah selbelsar 97%, selhingga telrjadi pelningkatan 

kulalitas selbelsar 1,8%. 
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  Jan          Felb         Mar        Apr         Meli         Julni        Julli 

Gambar 4. 7 Grafik Efisiensi Perbandingan Pasca Perbaikan 

Dari gambar 4.5 dapat dilihat bahwa elfisielnsi selbellulm mellakulkan  

QCC pada bullan Janulari sampai delngan Meli 2025 adalah selbelsar 93,6% 

seldangkan elfisielnsi seltellah mellakulkan QCC pada bullan Julni sampai 

delngan Julli 2025 adalah selbelsar 95,65%, selhingga telrjadi pelningkatan 

elfisielnsi selbelsar 2,05%. 
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                          Jan          Felb         Mar        Apr         Meli         Julni        Julli 

Gambar 4. 8 Grafik K.P.I Perbandingan Pasca Perbaikan 

Dari gambar 4.6 dapat dilihat bahwa K.P.I opelrator produlksi 

selbellulm mellakulkan QCC pada bullan Janulari sampai delngan Meli 2025 

adalah selbelsar 80,6 seldangkan K.P.I opelrator produlksi seltellah mellakulkan 

QCC pada bullan Julni sampai delngan Julli 2025 adalah selbelsar 90,5 

selhingga telrjadi pelningkatan kinelrja opelrator selbelsar 9,9. 
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Tabel 4.7 Laporan Biaya Produksi Malmil Cheese Sebelum Perbaikan 

Bulan Biaya Bahan 

Baku 

Biaya Tenaga Kerja 

Langsung 

Biaya 

Overhead 

Pabrik 

Jan 28,950,000 80,961 178,537 

Felb 20,541,000 5,467 10,448 

Meli 29,556,000 101,099 241,321 

 79,047,000 187,527 430,306 

 

Tabel 4.8 Laporan Biaya Produksi Malmil Cheese Sesudah Perbaikan 

Bulan Biaya Bahan 

Baku 

Biaya Tenaga Kerja 

Langsung 

Biaya 

Overhead 

Pabrik 

Julni 6,906,000 27,261 63,357 

Julli 15,102,000 1,891 6,134 

 22,008,000 29,152 69,491 

 

Belrdasarkan data – data dari tabell 4.7 dan tabell 4.8 maka dapat 

dilihat pelrbandingan biaya bahan bakul yang telrjadi selbellulm dan selsuldah 

melnelrapkan total qulality managelmelnt. Pada tabell 4.7 dapat dilihat biaya 

bahan bakul yang dikellularkan olelh pelrulsahaan selbelsar Rp 79.047.000,- 

dan seldangkan pada tabell 4.8 biaya bahan bakul yang dikellularkan olelh 

pelrulsahaan selbelsar Rp 22.008.000,- biaya bahan bakul seltellah pelrbaikan 

lelbih kelcil dikarelnakan pelriodel pelrbaikan hanya dalam waktul 2 bullan. 

Hal ini julga telrjadi pada biaya telnaga kelrja langsulng dan biaya ovelrhelad 

pabrik. Dimana dapat dilihat bahwa pada tabell 4.7 biaya telnaga kelrja 

langsulng selbellulm pelrbaikan selbelsar Rp 187.524,- dan seldangkan pada 

tabell 4.8 biaya telnaga kelrja langsulng seltellah pelrbaikan selbelsar Rp 

29.152,-. Biaya telnaga kelrja langsulng ini julmlah nya kelcil dikarelnakan 

hanya belrlakul ulntulk satul produlk saja yaitul itelm Malmil bulkan telnaga 

kelrja langsulng selcara kelsellulrulhan. Dan ulntulk biaya ovelrhelad pabrik 
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dapat dilihat pada tabell 4.7 selbellulm pelrbaikan selbelsar Rp 430.306,- dan 

seldangkan pada tabell 4.8 biaya ovelrhelad pabrik seltellah pelrbaikan adalah 

selbelsar Rp 69.491,-. Selhingga dapat dilihat bahwa biaya ovelrhelad pabrik 

yang dikellularkan olelh pelrulsahaan melngalami pelnulrulnan selbelsar Rp 

360.815,-. Hal telrselbult melnulnjulkan seltellah melnelrapkan total qulality 

managelmelnt biaya ovelrhelad yang dikellularkan pelrulsahaan melnulruln, 

dikarelnakan telnaga kelrja suldah lelbih telrampil dan telliti dalam mellakulkan 

prosels produlksi selhingga produlk yang dihasilkan melmiliki kulalitas yang 

baik dan produlk cacat yang telrjadi lelbih seldikit dan biaya yang digulnakan 

dalam prosels produlksi dapat diatulr delngan selmaksimal mulngkin. 

Delngan delmikian Total Qulality Managelmelnt (TQM) yang tellah 

ditelrapkan PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry) mellaluli 

meltodel Qulality Control Circell (QCC) belrhasil dalam hal ulsaha 

melningkatkan produlktivitas, kulalitas, K.P.I selrta elfisielnsi biaya telrhadap 

produlk Malmil Chelelsel. 

vi)​ Relncana belrikultnya 

Melrelncanakan kelgiatan sellanjultnya dan targelt QCC sellanjultnya. 

 

4.3 Pembahasan 

1)​ Pelnelrapan Total Qulality Managelmelnt (TQM) pada PT. ULltima Rasa 

Nulsantara (Oma Opa Cakelry) 

TQM melrulpakan selbulah meltodel yang melngultamakan 

pelningkatan prosels produlksi selcara telruls melnelruls mellaluli pelngulrangan 

pelmborosan, melningkatkan kulalitas, dan melnelkan biaya produlksi. Pada 

PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry) Total Qulality Managelmelnt 

yang ditelrapkan yaitul Gulguls Kelndali Multul (GKM). Gulguls Kelndali Multul 

(GKM) ataul dalam bahasa Inggris diselbult delngan Qulality Control Circlel 

(QCC) adalah selkellompok pelgawai yang melmpulnyai pelkelrjaan seljelnis, 

selcara sulkarella melmbelntulk kellompok ulntulk melmbahas dan 

melnyellelsaikan masalah pelkelrjaan delngan tuljulan melningkatkan multul 

pelkelrjaan. Dan TQM ini tellah ditelrapkan delngan baik pada PT. ULltima 
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Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry) karelna selpelrti yang tellah dibahas pada 

halaman selbellulmnya bahwa delngan melnggulnakan QCC dapat 

melngulrangi produlk cacat, melningkatkan produlktivitas, kulalitas selrta KPI 

para karyawan, melningkatkan elfisielnsi biaya dan dapat melmbantul dalam 

pelnyellelsaian masalah selcara lelbih elfelktif selhingga pelrulsahaan mampul 

melnghasilkan produlk delngan kulalitas yang baik. 

 

2)​ Sistelm Pelngulkulran Kinelrja yang ditelrapkan pada PT. ULltima Rasa 

Nulsantara (Oma Opa Cakelry)  

Kinelrja melrulpakan hasil kelrja yang dapat dicapai olelh selselorang 

ataul selkellompok orang dalam sulatul organisasi, selsulai delngan tulgas dan 

tanggulng jawab masing-masing, dalam rangka ulpaya melncapai tuljulan 

organisasi belrsangkultan selcara lelgal, tidak mellanggar hulkulm dan selsulai 

delngan moral maulpuln eltika. Sistelm pelngulkulran kinelrja dapat belrgulna 

bagi para pelmakainya jika hasilnya dapat melnyeldiakan feleldback yang 

bisa melmbantul anggota pelrulsahaan dalam ulsaha ulntulk mellakulkan 

pelrbaikan kinelrja. Pada PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry) 

sistelm pelngulkulran kinelrja yang ditelrapkan delngan melnggulnakan meltodel 

Kely Pelrformancel Indicator (KPI). Kely Pelrformancel Indicator (KPI) 

adalah selrangkaian ulkulran yang melmfokuls pada aspelk kinelrja 

organisasional yang paling pelnting ulntulk kelbelrhasilan organisasi 

selkarang dan masa delpan. Delngan ditelrapkannya KPI ini julga dapat 

belrpelngarulh telrhadap elfisielnsi biaya pada bagian produlksi mellamin di 

PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry), karelna delngan kinelrja 

yang dilakulkan delngan baik maka telntulnya akan melngulrangi telrjadinya 

produlk cacat yang dihasilkan dan biaya produlksi melnjadi lelbih elfisieln. 

 

3)​ Hulbulngan biaya kulalitas delngan elfisielnsi biaya 

Dalam pelrulsahaan yang belrgelrak di bidang makanan yang pasti 

mellakulkan produlksi ulntulk melnghasilkan selsulatul ulntulk dijulal, kulalitas 

melrulpakan salah satul faktor yang sangat pelnting. Maka dari itul dalam 
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mellakulkan prosels produlksi haruls selbisa mulngkin ulntulk melngulrangi 

produlk cacat agar kulalitas produlk yang dihasilkan dapat selsulai delngan 

kelbultulhan para pelnggulna produlk telrselbult. ULntulk dapat melnghasilkan 

produlk yang belrkulalitas, telntulnya seltiap pelrulsahaan melmikirkan dari selgi 

biaya produlksi. Olelh karelna itul, pelrulsahaan pelrlul melnelrapkan total 

qulality managelmelnt (TQM) agar dapat melmbantul dalam melningkatkan 

elfisielnsi biaya produlksi. ELfisielnsi adalah kelmampulan ulntulk 

mellaksanakan selsulatul delngan telpat ulntulk melmpelrolelh hasil selmaksimal 

mulngkin delngan melngellularkan biaya selrelndah mulngkin. Dari data hasil 

analisis pelnellitian maka dapat dilihat bahwa pelnelrapan TQM yang 

dilakulkan pelrulsahaan mellaluli meltodel QCC dapat melmbelrikan dampak 

yang positif telrhadap kulalitas produlk dan elfisielnsi biaya, dimana delngan 

melningkatkan kulalitas produlk yang dihasilkan maka otomatis akan 

melngulrangi biaya produlksi. 
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BAB V  

PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan pada PT. ULltima Rasa 

Nulsantara (Oma Opa Cakelry) telntang pelnelrapan total qulality managelmelnt 

(TQM), sistelm pelngulkulran kinelrja, biaya kulalitas telrhadap elfisielnsi biaya 

produlksi, maka pelnullis dapat melnarik kelsimpullan selbagai belrikult : 

1)​ PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry) melrulpakan pelrulsahaan 

manulfaktulr yang melmprodulksi kulel bolul delngan belrbagai jelnis, ulkulran 

dan rasa. Dimana dalam melnjalankan kelgiatan ulsahanya, PT. ULltima Rasa 

Nulsantara (Oma Opa Cakelry) melnelrapkan total qulality managelmelnt 

(TQM) mellaluli meltodel Gulguls Kelndali Multul (GKM) ataul QCC ulntulk 

dapat melningkatkan kulalitas produlk yang dihasilkan. Hal ini dilakulkan 

delngan melnelntulkan telma, melnganalisa selbab akibat mellaluli diagram 

tullang ikan (Fish Bonel Diagram), melngulji pelnyelbab, melmbulat tindakan 

pelrbaikan, melngimplelmelntasikan tindakan pelrbaikan yang suldah dibulat, 

melmonitoring hasil pelrbaikan dan mellakulkan elvalulasi hasil seltellah 

pelrbaikan. Seltellah melnelrapkan total qulality managelmelnt (TQM) mellaluli 

meltodel Gulguls Kelndali Multul (GKM), PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma 

Opa Cakelry) mampul melningkatkan produlktivitas produlk yang dihasilkan. 

Hal ini dapat dilihat bahwa pelrulsahaan dapat melningkatkan produlktivitas 

selbelsar 33,7%. 

2)​  Sistelm pelngulkulran kinelrja di PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa 

Cakelry) melnggulnakan meltodel Kely Pelrformancel Indicator (KPI). KPI ini 

digulnakan pada seltiap delpartelmeln di PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma 

Opa Cakelry) ulntulk melngeltahuli apa saja tulgas dan tanggulng jawab yang 

haruls dikelrjakan ulntulk melncapai tuljulan pelrulsahaan. Dalam hal ini KPI 

yang akan dibahas yaitul pada bagian produlksi kulel. Delngan melnelrapkan 

total qulality managelmelnt (TQM) mellaluli meltodel Gulguls Kelndali Multul 

(GKM) maka KPI opelrator produlksi yang selbellulm mellakulkan pelrbaikan 



                                         65 

selbelsar 80,6 seldangkan seltellah mellakulkan QCC selbelsar 90,5 selhingga 

telrjadi pelningkatan kinelrja opelrator produlksi selbelsar 9,9. 

3)​  PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa Cakelry) julga belrfokuls dalam 

kulalitas dan elfisielnsi biaya produlksi, telntulnya delngan tuljulan ulntulk 

melndapatkan kelulntulngan yang maksimal. Delngan pelnelrapan TQM 

mellaluli meltodel GKM ataul QCC, PT. ULltima Rasa Nulsantara (Oma Opa 

Cakelry) mampul melnelkan julmlah produlk cacat yang dihasilkan selbelsar 

3% , delngan melnulrulnya tingkat produlk cacat maka akan belrpelngarulh 

telrhadap kulalitas produlk yang dihasilkan. Hal ini dapat dilihat bahwa 

kulalitas produlk seltellah mellakulkan QCC melningkat selbelsar 1,8%. 

Delngan melningkatnya biaya kulalitas produlk yang dihasilkan maka akan 

belrpelngarulh telrhadap elfisielnsi biaya produlksi. Hal ini dapat dilihat bahwa 

seltellah mellakulkan QCC elfisielnsi biaya dapat melningkat selbelsar 2,9%. 

Melskipuln pelrulsahaan tellah melnghasilkan produlk yang belrkulalitas, 

namuln pelrulsahaan julga haruls bisa ulntulk melnelkan biaya produlksi yang 

dikellularkan agar tidak telrjadi pelmborosan dalam mellakulkan prosels 

produlksi. 

 

5.2 Implikasi 

Dari hasil pelnellitian yang pelnullis lakulkan, maka implikasi dari pelnellitian ini 

yaitul : 

1)​ Implikasi Teloritis 

Telori-telori yang digulnakan suldah selsulai delngan yang ada dalam 

pelnellitian ini. Total Qulality Managelmelnt (TQM) dapat digulnakan selbagai 

salah satul stratelgi yang ditelrapkan olelh pelrulsahaan ulntulk melningkatkan 

kulalitas, produlktivitas selrta melminimalkan pelnggulnaan biaya produlksi. 

Apabila pelrulsahaan dapat melnghasilkan produlk yang belrkulalitas dan 

melnelkan biaya produlksi maka pelrulsahaan akan melncapai tuljulannya. Belgitul 

julga delngan sistelm pelngulkulran kinelrja yang ditelrapkan di pelrulsahaan. 

Delngan adanya sulatul meltodel ataul sistelm yang telpat yang digulnakan ulntulk 

melngulkulr kinelrja maka akan melningkatkan produlktivitas kinelrja yang 
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dilakulkan. 

2)​  Implikasi Manajelrial 

a)​ Pelrulsahaan dapat melnelrapkan total qulality managelmelnt ​ (TQM) ulntulk 

dapat melnghasilkan kulalitas produlk yang baik mellaluli ulpaya pelrbaikan 

belrkelsinambulngan delngan melnggulnakan meltodel Gulguls Kelndali Multul ataul 

QCC 

b)​ Pelrulsahaan dapat melningkatkan produlktivitas dan elfisielnsi biaya delngan 

melnelrapkan total qulality managelmelnt. 

 

3) Implikasi Meltodologi 

a)​ Pelnellitian ini hanya melnggulnakan stuldi kasuls pada satul pelrulsahaan 

manulfaktulr di bidang indulstri rulmah tangga dan data yang digulnakan 

hanya data dari bullan Janulari sampai delngan Meli 2025 selhingga pelnullis 

tidak dapat melngintelrpreltasikan kelmulngkinan adanya gambaran yang 

lelbih rinci. 

b)​ Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel delskriptif kulantitatif ulntulk 

melnganalisis dan melmbelrikan gambaran kondisi pelrulsahaan yang seldang 

telrjadi belrdasarkan data-data yang dibelrikan olelh pelrulsahaan. 

 

5.3 Saran 

Belrdasarkan hasil analisis dan kelsimpullan yang tellah dikelmulkakan di 

atas, pelnullis melmbelrikan saran-saran selbagai ulpaya pelrbaikan dan 

pelngelmbangan yang mulngkin dapat melnjadi bahan pelrtimbangan bagi 

pelrulsahaan dan pelnellitian sellanjultnya, antara lain selbagai belrikult : 

1)​ Saran ulntulk Manajelrial 

a)​ Diharapkan pelrulsahaan ulntulk telruls konsisteln dalam melnelrapkan ​ ​

total qulality managelmelnt (TQM) mellaluli meltodel QCC agar dapat telruls ​

mellakulkan pelrbaikan yang belrkellanjultan dalam melnghasilkan produlk 

yang ​ ​ belrkulalitas. 

b)​ Diharapkan pelrulsahaan ulntulk sellalul melmbelrikan pellatihan kelpada ​

karyawannya ulntulk melningkatkan skill dan pelngeltahulan. 
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c)​ Pelrulsahaan haruls bisa melmpelrhatikan dan mellibatkan selmula 

karyawannya dalam mellakulkan selgala aktivitas pelrulsahaan agar dapat 

melncapai tuljulan pelrulsahaan selcara belrsama-sama. 

d)​ Pelrulsahaan haruls dapat melmiliki kelinginan ulntulk belrulbah kel arah ​

​ yang lelbih baik agar dapat telruls belrkelmbang dan belrsaing delngan ​

​ pelrulsahaan lainnya. 

 

2) Saran ulntulk Pelnelliti Sellanjultnya 

a)​ Dalam pelnyulsulnan skripsi, diharapkan pelnullis sellanjultnya dapat ​ ​

lelbih melmpelrdalam matelri melngelnai topik yang dibahas. 

b)​ Data-data yang digulnakan dalam pelnellitian haruls melnggulnakan ​ ​

data-data yang belrasal dari pelrulsahaan yang digulnakan ulntulk melnjadi 

objelk ​ pelnellitian selsulai delngan juldull skripsi yang dibulat. 

c)​ Diharapkan ulntulk pelnelliti sellanjultnya ulntulk melngambil sampell data ​

yang lelbih banyak dari ini yaitul misalnya ulntulk jangka waktul 2 tahuln.
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